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ABSTRAK

RAFIQA RIZQY. NPM 022103208. Analisa K^ijakan Akuntansi Aktiva Tetap sesuai
dengan PSAK No 16 dan 17, seita Penganihnya Teihadap Kewajaran Laporan Keuangan
PT Taman Impian Jaya Ancol. Dibawah bitnbingan; NURHAYANTO DAN
HARIYANTO.

Setiap perusahaan maniliki k^ijakan akuntansi yang mengatur aktiva tetap di
perusabaannya. Danikian halnya dengan PT Taman Impian Jaya Ancol yang betgerak
dalam bidai% pariwisata, real estate, serta perdagangan dan jasa. Kebijakan akuntansi
aktiva tetap antara lain sepeiti k^ijakan menentukan biaya peroldi^ pengeluaian
setdah perolefaan, penghentian akiva tetap, dan penyusutan aktiva tetap. Namun,
kd}ijakan tersd>ut teotunya hanis sesuai dengan stand^ akuntansi kaiangan yang beiiaku
di Indonesia. Standar akuntansi yang mengatur aktiva tetap terdapat pada PSAK No 16
dan No 17. Dengan mengacu pada PSAK No 16 dan 17, penulis ingn meogetahui apakah
kebijakan akuntansi aktiva tetap TUA sudah sesuai dengan standar keuangan dan telah
mencerminkan kewajaran pada laporan keuangan perusahaan.

Jenis pendhi^ yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah deskriptif
eksploratif beitujuan untuk menjawab potanyaan yang menyangkut kd)ijakan akuntansi
aktiva tet:^ beiwujud sesuai doigan PSAK No 16 dan 17, serta penganihnya tofaadap
kewajaran laporan keuangan TUA. Sedangkan dengan metode penditian studi kasus,
penulis mdakukan penelitian secara mendalam dan sdanjutnya berusaha menemukan
hubimgan antara vaiiabd-variabd yang diungkapkan.

Setdah mdakukan pendhian, penulis mengungjo^kan hasil dan pembahasan
penelitian yang mendcankan kepada biaya perolehan, pengduaran setelah perolefaan,
penghentian aktiva tett^ dan kdiijakan penyusutan yang digunakan TUA Biaya
perolefaan aktiva tetap TUA dibagi dalam tiga kategoii, yaitu biaya perolefaan untuk
kqiemilikan langsuiig, biaya perolefaan pada aktiva tetap ddam penydesaian, dan biaya
p^efaan aktiva tetap sewa guna usaha. Biaya perolefarm aktiva tetap aktiva tidbap TUA
secara umum mdiputi haiga bdi, biaya bahan dan tenaga keija, htmor arshdc, dan biaya
pemasangan. Kebijakan pengduaran setdah perolefaan dibagi menjadi dua, yaitu CcpiUU
Expenditure dan Revenue Expenditure. Capitcd Expenditure adalah pengduaran untuk
aktiva tetap yang kemudian dikapitalisasi perusahaan karena pengduaran tersebut
menambah mo^ perusahaan. Capital Expenditure pada TUA antara lain adalah renovasi
dan inovasi. Sedangkan Revenue Expenditure adalah pengduaran yang dilakukan
perusahaan untuk paneliharaan dan perawatan aktiva tetap. Pengduaran ini tidak
menambah modal perusahaan.

Pada kebijakan penghentian aktiva tetap, perusahaan menghapuskan aktiva tetap
yang sudah tidak digunakan lagi oldi perusahaan. Aktiva tetap yang sudah dihapuskan
akan dilqiaskan mdalui penjualan. Dari penjualan aktiva tetap itu akan diketahui laba
atau rugi pengfar^usan aktiva tetap. Kebijakan terakhir pada ponbahasan adalah
kdiijakan penyusutan aktiva tetap. TUA melakukan penghitungan penyusutan dengan
menggunakan metode garis lurus untuk laporan keuangan komersial dan menggunakan
metode saldo menurun ganda untuk laporan keuarigan fiskal. Salah satu kebijakan TUA
yang cukup unik adalah TUA mengklasifikasikan binatang sebagai aktiva tetap. Metode
penyusutan yang digunakan imtuk aktiva tetap binatang sama dengan aktiva tetap lainnya,
yaitu metode garis lurus.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sejarah perkembangan suatu pemsahaan pada umumnya dapat

diketahui dari laporan keuangan. Laporan keuangan meiiq)unyai hubungan

yang mengikat baik didalam maupun diluar pemsahaan. Laporan keuangan

yang beihubungan dalam pemsahaan digunakan oleh manajemen untuk

mengambil keputusan yang d^erlukan guna operasi pemsahaan di masa

mendatang. Sedangkan hubungan dengan pihak hiar pemsahaan adalah

sebagai pertanggungjawaban pemsahaan k^ada para pemegang sflham

Hasil daii laporan keuangan adalah mengenai harta, hutang, dan modal

pemsahaan, merupakan dasar bagi manajemen dalam menentukan suatu

tindakan yang dapat menguntungkan bagi kemajuan suatu pemsahaan.

Dalam meningkatkan keuntungan bagi pemsahaan dilakulcan suatu investasL

Investasi ini mempakan suatu tindakan atau kebijakan memanfaatkan dana

yang tersedia di dalam pemsahaan. Salah satu investasi adalah aktiva tetap.

Aktiva tetap mempakan sumber daya penting bagi pelaksanaan kegiatan

dalam perusahaan-pemsahaan pada umumnya. Tanpa adanya aktiva tetap

pemsahaan akan menemui kesulitan untuk melakukan kegiatan

operasionalnya.

Dalam pemsahaan yang padat modal, aktiva tetap dapat mencapai

tujuh puluh lima persen dari total aktiva yang dimilikinya. Hal ini

disebabkan aktiva yang tergolong sebagai aktiva tetap, umumnya mahal



harganya sepeiti tanah, gedung, mesin, kendaraan, dan peralatan. Oleh

karena itu tidak mengherankan bila nilai rupiah aktiva tetap Halam neraca

perusahaan seringkali jauh lebih tinggi dibandingkan dengan aktiva lainnya.

Setiap perusahaan memiliki kebijakan akuntansi yang mengatur aktiva

tetap di perusahaannya. Demikian hahiya dengan PT Taman Indian Jaya

Ancol yang bergerak dalam bidang usaha pariwisata, real estate, serta

perdagangan dan jasa. Kebijakan tersebut antara Iain menentukan biaya

perolehan, pengeluaran setelah perolehan, menentukan metode penyusutan,

pelepasan aktiva tetap, dan Iain sebagainya. Namun kebijakan tersebut

tentunya hams sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

yang berlaku di Indonesia. Standar akuntansi yang mengatur aktiva tetap

terdapat pada Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 16 dan

PSAK No 17. Dengan mengacu pada standar tersebut penulis ingin

mengetahui apakah kebijakan aktiva tetap yang ada di PT Taman Lxpian

Jaya Ancol sudah sesuai dengan PSAK No 16 dan 17.

Kebijakan yang sesuai dengan SAK adalah kebijakan yang

mencerminkan kewajaran. Kewajaran yang dimaksudkan adalah bahwa

penyajian laporan keuangan memberikan informasi yang relevan, andal,

dapat d^erbandingkan dan dapat dipahaml Oleh karena hu penulis meneliti

kebijakan akuntansi aktiva tetap yang ada di PT Taman Inq)iann Jaya Ancol

dengan cara menganalisa kebijakan akuntansi aktiva tetap yang ada apakah

sudah wajar, dan bagaimana pengaruhnya terhadap laporan keuangan

pemsahaan. Atas dasar itulah, penulis mengambil judul ''Analisa

Kebijakan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud Sesuai Dengan PSAK No



16 dan 17 serta Pengaruhnya Terhadap Kewajaran Laporan Keuangan

pada FT Taman bnpian Jaya Ancol Tbk**.

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Seperti kita ketahui bahwa aktiva tetap terdiri dari aktiva tetap

berwujud {tangible asset) dan aktiva tetap tidak bervvujud {intangible asset).

Aktiva tetap berwujud merapakan aktiva tetap yang Hipmalfgn dalam

kegiatan operasi peiusahaan meliputi tanah, bangunan, kendaraan, mean,

dan lain sebagainya. Aktiva tetap tidak berwujud contohnya seperti

goodwill, hak paten, hak ci^ta, merk dagang dan lain sebagainya. Namun

dalam penelitian ini penulis membatasi pembahasan pada Aktiva Tetap

Berwujud yang dimiliki FT Taman Indian Jaya Ancol sesuai dengan judul

skr^si yang penulis bahas.

Dari perumusan masalah di atas, maka dapat diambil pokok

permasalahan yang akan diidentifikasi oleh penulis sebagai beiikut:

1. Bagaimana penerapan kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud pada

FT Taman lD:q)ian Jaya Ancol ?

2. Apakah kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud pada FT Taman

Indian Jaya Ancol sudah mencerminkan kewajaran ?

3. Bagaimana pengaruh kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud terhadap

kewajaran laporan keuangan FT Taman Impian Jaya Ancol ?



1.3. Maksad dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis melakukan penelitian adalah nnfiifc mempernleh data

dan infonnasi yang relevan dari penisahaan agar mendukung kelengkapan

data-data yang dibutuhkan oleh penulis sebagai bahan untuk menyusun

skr^sL

Tujuan penulis dalam melakukan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan keb^akan alnintflnd aktiva tetap berwujud

pada PT Taman Impian Jaya AncoL

2. Untuk mengetahui kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud yang ada

di PT Taman Inqiian Jaya Ancol sudah sesuai dengan PSAK No 16 dan

17 atau tidak.

3. Untuk mmgetahui penganih kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud

terhadap kewajaran laporan keuangan PT Taman In:q)ian Jaya Ancol.

1.4. Kegunaan Penelitian

Dari basil penelitian yang Hilfllnilfan oleh penulis berkaitan dengan

pengaruh kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud terhadap kewajaran

laporan keuangan PT Taman Impian Jaya Ancol, penulis mengharapkan

dapat memberikan kegunaan yang bermanfaat sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Bagi Penulis

Untuk menerapkan ilmu akuntansi yang telah diterima di bangku

kuliah dalam menganalisa keadaan suatu perusahaan selain untuk

men^eroleh data dan informasi untuk penyusunan skripsi sebagai



salah satu per^aratan menyelesaikan program sagana pada Fakultas

Ekonoim Universitas Pakuan.

b. Bagi Pembaca

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan pembaca dalam hal

ilnm akuntansi pada umumnya dan kebijakan aktiva tetap pada

khususnya.

0. Bagi Penulis Lain

Sebagai bahan masukan atau perbandingan bagi poiulis lain yang

akan melakukan penelitian di masa mendatang.

2. Kegunaan Praktis

Sebagai bahan masukan dan saran bagi perusahaan dalam mengand)D

keputusan usaha untuk men:q>ertahankan atau mengembangkan kondisi

keuangan perusahaan.

l.S. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

l.S.l. Kerangka Pemikiran

Kebijakan akuntansi merupakan pedoman bagi sebuah

perusahaan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan.

Manajemen perusahaan memilih dan menerapkan kebijakan

akuntansi agar laporan keuangan memenuhi ketentuan yang

ditetapkan dalam Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).

Namun jika belum diatur dalam PSAK, maka manajemen hams

menetapkan kebijakan untuk memastikan bahwa laporan keuangan

menyajikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan.



Demikian halnya dalam mengatur aktiva tetap, manajemen

hanis men^unyai kebyakan akimtansi yang mengatur perlakuan

akuntansi aktiva tetap. Agar sejalan dengan piins^ nlnintansi yang

berlaku, aktiva tetap haius dicatat sebesar biaya perolehannya. Biaya

perolehan aktiva tetap tidak hanya pada harga pembeHan saja, namun

mel^uti semua biaya yang dikeluarkan sany)ai aktiva siap untuk

digunakan.

Aktfva tetap sebagai aktiva jangka panjang pada perusabaan,

dalam masa operasinya moigalami perbaikan dan pemeliharaan.

Biaya perbaikan dan pemeliharaan tersebut Hmamfllcfln Pengehiaran

Setelah Perolehan {Subsequent Expenditure^ Pengehiaran gfttalab

perolehan dikaphalisasi menjadi Capital Expenditure jika

pengehiaran itu meningkatkan kondisi aktiva melebihi standar

kinega semula atau meningkatkan kapasitas produksi, dan

meiuperpanjang masa manfaatnya. Sedangkan pengehiaran untuk

menjaga manfaat keekonomian masa yang akan datang dan untuk

menyertahankan standar kinega semula suatu aktiva, biasanya

diakui sebagai beban menjadi Revenue Expenditure, dan dilaporkan

dalam laporan laba rugi pada periode begalan.

Aktiva tetap dihentikan dan dilepaskan sebagai penjualan dan

pertukaran. Tanpa memperhatikan waktu pelepasan, penyusutan

hams dihitung hingga tanggal pelepasan dan kemudian semua akun

yang berhubungan dengan aktiva yang bersangkutan tersebut di

hilangkan dari buku aktiva. Pelepasan aktiva tetap melalui penjualan



dan peitukaran, pada umumnya akan menimbulkan keimtungan atau

kenigjan pada penisahaan. Keimtungan atau kerugian ini harus

dilaporkan dalam laporan laba mgi pada periode yang bersangkutan.

Salah satu kebijakan aktiva tetap yang terpenting adalah

praiyusutan. Penyusutan merupakan pengalokaaan biaya aktiva tetap

secara sistematis sesuai dengan masa manfaat aktiva tetap tersebut.

Aktiva yang dapat disusutkan adalah aktiva yang digunakan selama

lebih dari satu periode akuntansi, memiliki masa man&at yang

teibatas, dan digunakan untuk kegiatan operasi penisahaan.

Kebijakan-kebijakan tersebut diatas harus sesuai dengan

Standar Akuntansi Keuangan khususnya pada PSAK No 16 dan 17

sebagai pedoman penisahaan dalam menghasilkan laporan keuangan.

Kdiyakan yang sesuai dengan PSAK tersebut, akan maicerminkan

laporan keuangan yang wajar, yaitu laporan keuangan yang

memberikan informal relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat

dipahami.



1.5. Paradigma Penelidan

PT TAMANIMPIAN JAYAANCOL

Permasalahan

Sulh menentukan harga perolehan imtuk aktiva tetap

binatang melahii penangkapan

Kebijakan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud

1. Biaya Peroldban
2. Ccq>ital Expenditure dan Revenue Expenditure
3. Penghentian Akiva Tetap
4. Penyusutan Aktiva Tetap

Kewajaran Laporan Keuangan

1. PSAKNoie

2. PSAKNol?

Kewajaran Pembebanan Biaya Aktiva Tetap

Pengarubnya Terhadap

1 r 1 r

Laba Rugi Neraca

Metode analisis deskriptif
kualitatifikuantitatif



1.6. Hipotesis Peaelitian

Berdasarkan ideatiiSkasi masalah dan tujuan penelitian yang telah

dikemukakan, maka penulis memberikan hipoteds sebagai berikut:

1. Kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud pada PT Taman Indian Jaya

Ancol sudah diterapkan dengan baik.

2. Kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud di PT Taman Tmpian Jaya

Ancol sudah mencenninkan kewajaran.

3. Penerapan kebijakan aktiva tetap berwujud yang lazim betpengaruh

terhadap kewajaran laporan keuangan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kebgakan Akuntansi Aktiva Tetap

Tidak ada definisi yang menjelaskan kebijakan akuntansi aktiva tetap

secara satu kftj^tiian^ melainkan d^isahkan antara kebijakan akuntansi dan

aktiva tetap.

2.1.1. Pengeitian Kebijakan Akuntana

TVntan Ainintansi Indonesia memberikan definisi kebijakan

fllfiifitansi pada PSAKNo 1 sebagai beiikut:

Kebijakan akuntansi adalah piins^ khusus, dasar,
konvensi, peraturan dan praktik yang dherapkan
peiusahaan menyusun dan menyajikan laporan
keuangan. (lAI, 2004,15)

Dengan Hftmilrian yang dimaksud dengan kebijakan

alninfatigi aktiva tetap adalah prins^ khusus, dasar, konvensi,

peraturan, dan praktik yang dherapkan perusahaan dalam hal

aktiva tetap dalam menyusun dan menyajikan laporan

keuangan.

Kebijakan akuntansi suatu perusahaan biasanya diten^atkan

Halam catatan atas laporan keuangan. Bagian kebijakan akuntansi

Hfllnm catatan atas laporan keuangan menjelaskan dasar pengukuran

Halam menyiapkan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi

tertentu yang diperlukan untuk memahami laporan keuangan secara

benar.

10



II

2.1.2. Pengeitian Aktiva Tetap Berwujud

Pengertian aktiva tetap berdasarkan PSAKNo.16 (2004, 05):

aktiva berwujud yang d^eroleh dalam bentuk siap
pakai atau dengan dibangun lebih dabulu, yang
digunakan dalam operasi penisahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal penisahaan dan menq>unyai masa man&at lebSi
dari satu tahun.

Aktiva tetap sering merupakan mempakan bagian utama aktiva

penisahaan, dan karenanya signifikan dalam penyajian laporan

keuangan. Namun perhi dicatat aktiva tetap beibeda dari investasi,

mek^un keduanya dhniliki lebih dari satu periode akuntanri,

investasi tidak digunakan dalam operasi perusahaan. Sebagai contoh,

tanah yang dibeli perusahaan untuk k^erhian ekspanri yang «kan

datang digolongkan sebagai investasi jangka panjang. Akan tetapi

tanah yang Himililri pemsahaan sebagai ten^at operasi penisahaan

adalah aktiva tetap.

Selain itu karakteiistik utama dari aktiva tetap seperti yang

dikemukakan oleh Soemarso (2005,20) adalah:

1. Masa man&at lebih dari satu tahun

2. Digunakan dalam operasi perusahaan
3. Dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan

normal perusahaan, serta
4. Nilainya cukup besar

Sejalan dengan karakteiistik tersebut, hanya aktiva yang

nilainya cukup tinggi saja yang dikelonqiokkan sebagai aktiva tetap.

Aktiva yang nilainya tidak besar, seperti pulpen, sendok dan Iain-

lain, biasanya tidak dikelompokkan sebagai aktiva tetap, walaupun
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aktiva tadi dipakai dalam kegiatan perasahaan dan umumya lebih

dari satu tahun.

2.1.3. Klasi£kasi Aktiva Tetap Berwujud

Klasifikasi aktiva tetap berwujud yang dibuat Al Haiyono

Jusup (2001, 155) mel^uti:

1. Tanah, sepeiti tanab yang digunakan sebagai ten^at
berdirinya gedung perusabaan

2. PeibaikW tanab, seperti jalan-jalan diseputar lokasi
perusabaan yang dibangun perusabaan, tempat parkir,
pagar, dan saluran air bawab tanab

3. Gedung, seperti gedung yang digunakan untuk kantor, toko,
pabiik, dan gudang

4. Peralatan, sepeiti peralatan kantor, peralatan pabrik, mesin-
mesin, kendaraan, dan meubel

Selain itu klasifikasi aktiva tetap tidak banya terbatas pada

keenqiat hern diatas, ada yang memba^ klasifikasi aktiva tetap

menjadi sebagai beiikut:

1. Laban

Bidang tanab t^an^ar baik yang merupakan tenq)at bangunan

maupun yang masih kosong. Kbusus bangunan yang dianggap

sebagai bagian daii laban tersebut atau yang dapat meningkatkan

nilai gunanya, seperti riol, jalan, dan Iain-lain maka dapat

digabungkan dalam nilai laban

2. Bangunan Gedung

Bangunan yang terdiri di atas biuni ini baik di atas laban/air.

Pencatatannya hams terpisab dari laban yang menjadi lokasi

gedung itu
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3. Mesin

Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadi bagian dari

mesin yang bersangkutan

4. Kendaraan

Semua jenis kendaraan seperti alat pengangkutan, truck, mobil,

mobil, kendaraan roda dua dan Iain-Iain

5. Perabot

Dalam jenis inl termasuk perabot kantor, perabot pabrik, dan

Iain-lain

6. Liventaris/Peralatan

Peralatan yang dianggap merupakan alat-alat besar yang

digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor, inventaris

pabrik, inventaris gudang, dan Iain-lain

7. Prasarana

Di Indonesia merupakan kebiasaan bahwa perusahaan membuat

klasifikasi khusus prasarana seperti jalan, jembatan riol, pagar,

dan Iain-lain.

2.2. Analisa Kebijakan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud Sesuai dengan PSAK

No 16 dan 17

2.2.1. Analisa Biaya Peroleban

Biaya peroleban merupakan suatu dasar pengukuran yang biasa

digunakan untuk menilai aktiva tetap. Charles T. Hongren, Walter T.

Harrison Jr, dan Linda Smith Bamber (2006, 464) memberikan

definisi bahwa 'Siaya peroleban sebagai jumlah keseluruhan biaya
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yang dikeluarkan imtuk mendapatkan aktiva sehingga dapat

dipergunakan, nilai bersili dan semua potongan".

Lebih lengkap didalam PSAK No 16 (2004, 05) biaya

perolehan didefinisikan sebagai berikut:

Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang
dibayarkan atau nilai wajar imbalan Iain yang diberikan
untuk nien:q)eroleh suatu aktiva pada saat perolehan
atau konstruksi sampai dengan aktiva tersebut Hnlam
kondisi dan tenq)at yang siap untuk dipergunakan.

Secara umum pengertian biaya perolehan adalah semua

pengehzaran yang d^erhikan untuk mendapatkan aktiva tetap, dan

pengehiaran-pengehiaran lain sampai aktiva tetap siap digunakan.

Biaya perolehan terdiri dari harga belinya dan komponen biaya-

biaya lainnya.

Di dalam PSAK No 16 (2004, 14) yang meliputi biaya

perolehan adalah;

suatu aktiva tetap terdiri dari harga belinya, termasuk
bea in?)or dan PPN Tak Boleh Restitusi, dan setiap
biaya yang dapat diatribusikan secara langsung Hnlam
membawa aktiva tersebut ke kondisi yang membuat
aktiva tersebut dapat bekega dengan untuk penggunaan
ymg dimaksudkan. Setiap potongan dagang dan rabat
dikurangkan dari harga pembelian.
Contoh biaya yang dcpat diatribusikan secara langsung
adalah:

1. biaya persiapan tempat
2. biaya pengiriman awal, biaya sunpan dan bongkar muat
3. biaya pemasangan
4. biaya profesional seperti arsitek dan msinyur

Biaya admimstrasi dan overhead iimnm lainnya bukan

merupakan suatu komponen biaya aktiva tetap sepanjang biaya

tersebut tidak dapat diatribusikan secara langsung pada biaya
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perolehan aktiva atau membawa aktiva ke kondisi keqanya.

Demikian pula biaya permulaan dan pra produksi senipa tidak

merupakan bagian biaya suatu aktiva kecuali biaya tersebut perlu

untuk membawa aktiva ke kondisi ke^anya. Rugi operasi awal yang

tegadi sebehim suatu aktiva mencapai kinega yang direncanakan

diakui sebagai suatu beban.

Biaya perolehan aktiva yang dikonstruksi sendiri ditentukan

menggunakan prins^ yang sama sqierti suatu aktiva yang d^eroleh.

Moiurut ketentuan akuntansi jika nilai pasar temyata lebih tinggi

dari nilai konstruksi sendiri, maka yang diakui adalah nilai

konstniksi sendirL

Harga perolehan daii masing-masmg aktiva tetap yang

d^eroleh secara gabungan ditaitukan doigan mengalokasikan harga

gabungan tersebut berdasarkan peihandingan nilai wajar masing-

masmg.

Komponen biaya perolehan tanah, bangunan, dan peralatan menurut

Donald E. Kieso, Jeny J. Weygandt, dan Teny D. Warfield (2002,

03) biasanya mel^uti:

1. Harga beli
2. Biaya penutupan, seperti sertifikat hak milik honor

pengacara, dsm honor pencatatan
3. Biaya yang dikeluarkan untuk menqiersiapkan

tanah hingga siap digunakan, seperti meratakan,
mmiimbun, mengosongkan, dan membersihkan

4. Asumsi mengenai hak gadai, atau hipotik, dan
5. Setiap perbaikan tanah lainnya
Biaya perolehan bangunan harus melibatkan semua
pengeluaran yang beihubimgan langsung dengan
konstruksinya. Biaya-biaya ini termasuk didalamnya:
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1. Biaya bahan, tenaga kega, dan overhead yang tegadi
selama konstruksi

2. Honor profesional dan yin mendirikan bangunan
Biaya perolehan peralatan biasanya mencakup:
1. Hargabeli
2. Biaya pengangkutan dan penanganan, asuransi peralatan

ketika masOi dalam pegalanan
3. Biaya fondasi khusus jika dip erlukan
4. Biaya pemasangan dan perakhan, seita
5. Biaya untuk menjalankan uji coba

2.2.2. Analisa pengeluaran Setelah Perolehan

Selama masa pemakaian suatu aktiva tetap, perusahaan

melakukan pengeluaran-pengehiaran untuk pemeliharaan ratin,

penambahan, atau perbaikan. Pengeluaran tersebut Hitmnmlfan

Pengeluaran Setelah Perolehan {Subsequent Expenditure).

Pengeluaran yang menambah masa manfiiat dan mentngkntlfati

kapashas suatu aktiva akan menambah harga perolehannya.

Pengeluaran semacam ini harus dikapitalisasi oleh perusahaan yang

nantinya akan menimbulkan Pengeluaran Modal {Cexpital

Expenditure). Sedangkan pengeluaran untuk pemeliharaan atau

perawatan untuk suatu aktiva tetap akan dilaporkan sebagai beban

pada periode beban yang bersangkutan, dan dinamakan Pengeluaran

Pendapatan {Revenue Expenditure).

Pengeluaran setelah perolehan {Subsequent Expenditures)

dibagi menjadi dua kategori, yaitu Capital Expenditure dan Revenue

Expenditure. PSAK No 16 (2004, 23) menyatakan yang termasuk

Capital Expenditure adalah:

Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aktiva tetap
yang menqieipanjang masa manfaat atau yang
kemungkinan besar memberi manfaat keekonomian di
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masa yang akan datang dalam bentuk peningkatan
kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar
kinega, harus ditambahkan pada jumlah tercatat aktiva
yang bersangkutan.

Ada tiga Jenis pengeluaran modal yang berkahan dengan

aktiva tetap setelah perolehannya:

1. Penambahan {Additions)

2. Peibaikan {Betterment)

3. Perbaikan luar biasa {Extraordinary Repairs)

Pengeluaran yang menambah suatu aktiva tetap teitentu, hams

di debit ke akun aktiva tetap yang bersangkutan, dan ikut disusutkan

selama masa man&at dari penambahan tersebut. Sebagai contoh

adalah menambah sistem pendingjn pada gedung.

Pengeluaran yang dapat meningkatkan efisiensi operasi atau

menambah kapasitas suatu aktiva tetap, disebut perbaikan

{betterment). Pengeluaran ini haras didebit ke akun aktiva yang

bersangkutan (dikapitalisasi). Sebagai contoh adalah penggantian

umt taiaga dari sebuah mesin dengan yang bara yang berkapasitas

lebih besar. Pengeluaran ini didebit ke akun mesin, sedangkan harga

perolehan dan akumulasi penyusutan dari unit tenaga yang lama

masing-masing dihilangkan dari pembukuan dengan mengkredit

harga perolehan dan mendebit akumulasi penyusutan dan keragian

atas penggantian.

Pengeluaran yang menambah atau memperpanjang nmur atau

masa man&at dari suatu aktiva tetap disebut perbaikan luar biasa

{extraordinary repairs). Pengeluaran ini haras didebit ke akun
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akumulasi peayusutan. Beban poiyusutan untuk periode yang «lfan

datang harus dihitung atas dasar nilni buku yang bam dan masa

manlaat yang ditaksir masih tersisa.

Pengelnaran untuk pemeliharaan atau perawatan yang

menimbulkan Revenue ExpendUture pada PSAK No 16 (2004, 25)

menyatakan;

Pengeluaran untuk perbaikan atau perawatan aktiva
tetap untuk menjaga man&at keekonomian masa
mendatang yang dapat diharapkan penisahaan, untuk
meizq)ertahankan standar kineija semula atas suatu
aktiva, biasanya diakui sebagai beban saat tegadi

Revenue Expenditure akan dilaporkan sebagai beban

pemeliharaan pada Laporan Laba Rugi unfiilf periode yang

bersangkutan.

2.2.4. Analisa Poighentian Aktiva Tetap

Aktiva tetap bisa diakhiii pemakaianya dalam kegiatan

pemsahaan karena dihentikan dari pemakaian, dan dil^askan

melalui penjualan dan peitukaran. PSAK No 16 (2004, 44) mengatur

pelepasan aktiva tetap sebagai berikut:

Suatu aktiva tetap dieliminasi dari neraca Ifftrika
dilepaskan atau bila aktiva secara permanen ditarik dari
penggunaannya dan tidak ada man&at keekonomian
masa yang akan datang diharapkan dari pelepasannya.

Suatu aktiva yang dihentikan dari pemakaian mempakan

penghapusan nilai buku suatu aktiva tetap. penghentian aktiva tetap

karena pembuangan disebabkan karena aktiva tetap sudah tidak

dipakai lagi oleh pemsahaan. oleh karena itu, pos aktiva tetap ini

dihapuskan dari neraca. Hal ini sesuai dengan PSAK No 17 (2004,
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02) yang meyatakan bahwa: "Paighapusan aktiva adalah

peaghapusan nilai buku suatu aktiva yang dilalgikan apabila nilni

buku yang tercantum tidak lagi menggambarkan man&at dari aktiva

yang bersangkutan".

Ada dua kondisi sebagai contoh penghapusan yaitu;

• Menghapus peralatan yang telah disusutkan secara penuh dengan

mendebh akumulasi penyusutan dan mengkredit aktiva tetap.

• Penghapusan peralatan yang baru disusutkan sebagian dengan

mendebit akunuilasi penyusutan dan kerugian atas pengbapnsan

aktiva tetap, kemudian mengkredit aktiva tetap.

Pelepasan dapat dilakukan melalui penjualan. Apabila suatu

aktiva tetap dijual, maka nilai buku aktiva tersebut hams

dibandmgkan dengan basil penjualannya. Perusahaan mendapat laba

jika basil penjualan lebih tinggi dari nilai buku, sebaliknya,

perusahaan mendapat mgi jika basil penjualan lebib kecil dari nilai

bukunya.

Timbuhiya laba atau mgi dari basil penjualan aktiva tetap,

bams dilaporkan dalam Laporan Laba RugL Hal ini sesuai dengan

PSAK No 16 (2004, 45) menyatakan babwa: "Keuntungan atau

keragian yang timbul dari pengbentian atau pelepasan suatu aktiva

tetap diakui sebagai keuntungan atau kemgian dalam laporan laba

mgi .
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Aktiva tetap dapat dihentikaii melahii pertukaran. Aturan

umum yang hams diikuti dalam suatu pertukaran menumt A1

Haiyono Jusup (2001, 197) adalah:

• Harga perolehan aktiva (bam) yang diterima adalah
harga pasar aktiva (lama) yang diserahkan dhambah
kas yang dibayar.

• Laba atau mgi pertukaran adalah selisih antara
harga pasar dengan nilai buku yang diserahkan

Pelq)asan aktiva tetap yang disebabkan pertukaran dihedakan

menjadi Pertukaran Sejenis dan Pertukaran Tidak Sejenis. Pada

PSAK No 16 (2004, 20) perlakuan akuntansi untuk mengatur

pertukaran tidak sejenis adalah sebagai berikut:

Suatu aktiva tetap dapat d^eroleh dalam pertukaran
untuk suatu aktiva tetap yang tidak sempa. Biaya dari
pos semacam ini dhikur pada nilai wajar aktiva yang
dilepaskan atau d^eroleh, yang "lana lebih andal,
ekuivalen dengan nilai wajar yang dilqiaskan setelah
disesuaikan dengan jumlah setiap kas atau setara kas.

Sedangkan perlakuan akuntansi untuk mengatur pertukaran

aktiva tetap sejenis PSAK No 16 (2004,21) adalah sebagai berikut:

Suatu aktiva dapat diperoleh dalam pertukaran atas
suatu aktiva yang sempa. Dalam keadaan ini, karena
proses penghasilan tidak lengkap, tidak ada keuntungan
atau kemgian yang diakui dalam transaksL Sebaliknya,
biaya perolehan aktiva bam adalah jumlah tercatat dari
aktiva yang dilepaskan.

Laba atau mgi yang timbul dari pertukaran tidak sejenis hams

diakui pada pencatatan jumaL Sedangkan pada pertukaran akth'a

tetap sejenis ada aturan tersendiri, yaitu jika yang timbul adalah

kemgian, maka pada pencatatan jumal kemgian hams diakui seperti

halnya pada pencatan jumal aktiva tidak sejenis. Tetapi bila yang
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timbul adalah laba, maka laba tersebut harus diperlakukan sebagai

pengurang teibadap harga perolehan aktiva tetap bam (jadi tidak

dikreditkan sebagai laba peitukaran).

2.2.3. Analisa Penyusutan Aktiva Tetap

Senma jeois aktiva tetap kecuali tanah, akan semakin

berkurang di dalam memberikan jasa pelayanannya seiiing dengan

beijalaimya waktu. Faktor kemsakan aus, dan keusangan

mempakan poiyebab berkuiangnya kemaii^)uan aktiva tetap.

Berkurangnya kemampuan pelayanan aktiva tetap, akan mengurangi

nilai aktiva tetap tersebut. Pengakuan adanya poiumnan nilai aktiva

tetap berwujud ini dinamakan Penyusutan. Di dalam PSAK No 17

(2004,20) pengertian penyusutan adalah:

Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang
dapat disusutksn sepanjang masa man&at yang (h
estimasL Penyusutan untuk periode akuntansi
dibebankan ke pendapatan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Berdasarkan PSAK No 17 (2004, 02) aktiva tetap yang dapat

disusutkan adalah aktiva yang:

a. Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu
periode akuntansi

b. Memiliki masa manfaat yang terbatas
c. Ditahan oleh suatu pemsahaan untuk digunakan

dalam produksi atau memasok barang dan jasa,
untuk disewakan, atau untuk tujuan administrasi.

Bersamaan dengan manfaat keekonomian yang diwujudkan

dalam suatu aktiva dikonsumsi oleh pemsahaan, jumlah tercatat

aktiva berkurang untuk mencerminkan konsumsi ini, biasanya dalam
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bentuk beban penyusutan. Suatu beban penyusutan tetap diadakan

walaupun nilai pasar aktiva melebflii jumlah tercatatnya.

PSAK No 16 (2004, 30) mmyatakan bahwa: 'Tenyusutan untuk

setiap periode diakui sebagai beban untuk periode yang

bersangkutan, kecuali termasuk sebagai jumlab tercatat aktiva lain".

Sebelum melakukan penyusutan, hams diketahui &ktor-faktor

yang terlibat dalam proses penyusutan. Faktor-faktor yang terlibat

dalam proses penyusutan adalah sebagai berikut:

1. Dasar penyusutan yang digunakan untuk aktiva
tetap

2. Masa man&at untuk aktiva tetap
3. Metode pengalokasian biaya yang paling tepat

untuk aktiva tetap
(Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, dan Terry D.
Warfield, 2002, 59).

Faktor pertama yaitu dasar yang drtetapkan untuk penyusutan

adalah biaya perolehan dan nilai residu. hfilai readu adalah perldraan

jumlah yang akan dheiima pada saat aktiva tetap dijual atau ditaiik

dari penggunaannya. Namun, umunmya pemsahaan mengabaikan

nilai residu, sehingga manajemen menetapkan nilai residu nol untuk

suatu aktiva tetap.

Faktor kedua adalah masa manfaat. Masa manfaat adalah

periode suatu aktiva yang diharapkan digunakan oleh pemsahaan.

Masa manfaat suatu aktiva tetap hams ditelaah ulang secara

periodik. Jika harapan berbeda secara signifikan dengan estimasi

sebelumnya, beban penyusutan untuk periode sekarang dan masa

yang akan datang hams disesuaikan. Kebijakan perbaikan dan
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perawatan dapat mempenganihi maniaat suatu aktiva. Kebijakan

tersebut dapat menghasilkaii suatu peipanjangan masa manfaat

aktiva atau suatu peningkatan dalam nilai sisanya.

Faktor ketiga adalah metode pengalokasian biaya atau biasa

disebut metode penyusutan. Ayat jumal yang perlu dibuat untuk

meucatat penyusutan adalah mendebit alnm beban p^yusutan dan

mengkredit akumulasi penyusutan. Metode penyusutan ditentiilfan

berdasarkan jenis dan karakter aktiva tetap.

Metode penyusutan yang digunakan untuk aktiva tetap ditelaah

ulang secara periodik dan jika terdapat suatu penibahan gignifikan

dalam pola peman&atan ekonomi yang diharapkan daii aktiva

tersebut, metode penyusutan haius dhibah untuk mencerminkan

penibahan pola tersebut. Perubahan metode penyusutan hams

dyerlakukan sebagai suatu pembahan kebyakan alnintansi dan

dilaporkan sesuai dengan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan.

Metode penyusutan yang diberikan dalam PSAK No 17 (2004,

09) adalah sebagai beiikut:

A. Berdasarkan Waktu

a. Metode Gaiis Lums {Straight Line Method)
b. Metode Pembebanan yang Menurun;
• Metode Jumlah Angka Tahun {Sum of the

Years Digit Method)
• Metode Saldo Menunin/ Saldo Menurun

Ganda {Declining/ Double Declining
Balance Method)

B. Berdasarkan Penggunaan
a. Metode Jam Jasa {Service Hours Method)
b. Metode Jumlah Unit Produksi {Prixiuctive

Output Method)
C. Berdasarkan Kriteria Lainnya
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a. Metode berdasarkan Jenis dan Kelonqiok
(Group and Composite Method)

b. Metode Anuitas (Annuity Method)
- c.- Sistem (Inventory Systems)

Ada enq)at metode penyusutan yang biasa digiuiakan untuk

menghkung penyusutan, yaitu:

A. Metode Garis Lunis (Straight Line)

Beban penyusutan dalam metode garis luius dlalokasikan

berdasarkan berlahmya waktu. Oleh karena itu metode ini

menghasilkan jumalah beban penyusutan periodic yang sama

selama masa man&at dari aktiva tetap tesebut. Beban

penyusutan dapat dihitimg dengan rumus berikut ini;

Beban Penyusutan

Per Tahun - ̂  ~ NilaiSisa
MasaManfaat

^ka menghitung dengan menggunakan tarif penyusutan:

Beban Penyusutan Per Tahun:

= Tarif Penyusutan x (Harga Perolehan-Nilai Sisa)

Tarif Penyusutan =
masamanfaat

B. Metode Saldo Menurun/ Saldo Menurun Ganda (Declining/

Double Declining Balance Method)

Dalam metode saldo menurun, penyusutan yang dibebankan

pada tahun-tahun pertama dan tabim-tahun beiikutnya akan

semakin menurun. Untuk menerapkan metode ini, biasanya

tarif penyusutan yang digunakan adalah dua kali tarif metode

garis lurus. Apabila masa manfaat taksiran adalah 5 tahun.
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maka tarif untuk metode saldo meniinin adalah 40%, yahu dua

kaK tarif metode garis hmis (100% : 5 = 20%). Beban

penyusutan dihitung doigan minus berikut:

Beban penyusutan = Tarif Penyusutan x Mai buku awal tahun

C. Metode Jumlah Angka Tahun (Sum of the Years Digit Method)

Metode jumlah angka tahun sama dmgan metode saldo

menunm, dimana beban penyusutan semakin menumn setiap

tahun selama masa pemakainnya. Beban penyusutan dihitung

dengan mengalikan harga perolehan dikurangi nilai sisa

taksiran d^gan suatu pecahan. Angka p^yebut dari pecahan

tersebut adalah jumlah angka dari angka-angka tahun. Sebagai

contoh, suatu aktiva tetap dengan masa man&at 5 tahun.

Rumus imtuk menghitung jumlah angka tahun adalah:

Ju.^ Angka T.h„n(IAT)=iM

Beban penyusutan = JAT x (Harga Perolehan - Nilai Sisa)

D. Metode Jumlah Unit Produksi {Units of Production)

Dalam metode jumlah unit produksi, manfaat taksiran dari

aktiva tetap dinyatakan dalam jumlah unit dari kapasitas

produksi sepeiti jumlah jam atau km Metode ini akan

menghasilkan beban penyusutan yang berfluktuasi sesuai

dengan pemakaian aktiva yang sesungguhnya. Penyusutan

dihitung dalam dua tahap. Tahap pertama menentukan tarif

penyusutan untuk setiap unit produksi, dan tahap beiikutnya

menentukan beban penyusutan untuk suatu periode fllomtansi
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dengan mengalikan tarif prayusutan per unit dengan jumlah

unit produksi yang sesungguhnya digunakan selama periode

tersebut.

,  HargaPerolehan-NilatSisa
Tarif Penyusutan =

ManfaatT aksirandalamJumlahJam

Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x Jumlah Unit Produksi

2.3. Kewajaran Laporan Keuangan

2.3.1. Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian laporan keuangan adalah merupakan output atau

haal akhir dari proses akuntansl Laporan keuangan inilah yang

menjadi bahan infonnasi bagi para pemakainya sebagai salah satu

bahan dalam proses mengambil keputusan. Di sanding sebagai

infonnasi, laporan keuangan juga sebagai peitanggungjawaban atau

accountability. Selain itu sekaligus menggambarkan indikator

kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

2.3.2. Jenis Laporan Keuangan

Berdasarkan PSAK No.l (2004, 07) laporan keuangan yang

lengkap terdiri dari:

a. Laporan Neraca
b. Laporan Laba Rugi
c. Laporan Perubahan Ekuitas
d. Laporan Arus Kas, dan
e. Catatan atas laporan Keuangan

Laporan neraca menggambarkan posisi haita, utang, modal

perusahaan pada suatu tanggal tertentu. Laporan laba rugi

melaporkan seluruh hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil, dan



27

laba atau ragi perasahaan selama periode tertentu. Infonnasi yang

disajikan laporan perobahan ekuitas diantaranya laba atau mgi bersih

periode yang bersangkutan, setiap pos pendapatan dan beban,

keuntungan atau kenigian beserta jumlahnya, saldo akiimnlflsi laba

atau rugi pada awal dan akhir periode serta perubahannya, dan lain

sebagainya. Laporan arus kas melaporkan sumber dan pengehiaran

kas peiusahaan selama satu periode.

Catalan atas laporan keuangan harus disajikan secara

sistematis. Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan

arus kas harus berkahan dengan informasi yang terdapat dalam

Catalan atas laporan keuangan. Catalan atas laporan keuangan

mengungkapkan:

1) Mormasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan

kebgakan akuntansi yang d^ilih dan dherapkan terhadap

peristiwa dan transaksi yang penting,

2) Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan

perubahan ekuitas

3) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan

keuangan tetapi diperhikan dalam rangka penyajian secara wajar.

2.3.3. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK No.l (2004, 05)

adalah sebagai berikut;

Tujuan laporan keuangan untuk tujuan ummn adalah
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinega
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dan arus kas perusahaan yang beiman&at bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan dalam. rangka
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta
menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kqiada
mereka.

Namun, Sofyan Syafri (200S, 126-127) membagi tujuan

laporan keuangan menjadi tujuan kusus dan tujuan nmnm Tujuan

khusus dari laporan keuangan adalab untuk menyajikan laporan

posisi keuangan, basil usaba, dan perubaban posisi keuangan lainnya

secara wajar. Ada pun tujuan umum laporan keuangan, yaitu:

1. Memberikan informasi yang teipercaya tentang
sumber-sumber ekonomi, d^ kewajiban
perusabaan dengan maksud:
a. Untuk menilai kekuatan dan kelemaban

perusabaan
b. Untuk menunjukkan posisi keuangan dan

investasinya
c. Untuk menilai keman:q)uannya dalam

menyelesaikan utang-utangnya
d. Menunjukkan kemanq)uan sumber-sumber

kekayaan yang ada untuk pertumbuban
perusabaan

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang
sumber kekayaan bersib yang berasal d^ kegiatan
usaba dalam mencari laba dengan maksud:
a. Memberikan gambaran tentang dividen yang

dibarapkan pemegang sabam
b. Menunjukkan kemampuan perusabaan untuk

membayar kewajiban kq)ada kreditur, supplier,
pegawai pajak, mengumpulkan dana untuk
perluasan perusabaan

c. Memberikan informasi kepada manajemen
untuk digunakan dalam pelaksanaan fimga
permcanaan dan pengawasan

d. Menunjukkan tingkat keman^uan perusabaan
mendapatkan laba dalam jangka panjang

3. Menaksir informasi keuangan yang dapat digunakan
imtuk menaksir potensi perusabaan dalam
mengbasilkan laba

4. Memberikan mformasi yang d^erlukan lainnya
tentang perubaban barta dan kewajiban
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5. Meagungkapkan infonnasi relevan lainnya yang
dibutuhkan para pemakai laporan keuangan.

Dari tujuan nmnm yang telah disebutkan dapat disin^ulkan

bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi:

a. Sumber ekonomi

b. Kewajiban

c. Kekayaan bersih

d. Proyeksi laba

e. Perubahan harta dan kewajiban, dan

£  Informasi relevan

2.3.4. Penyajian Laporan Keuangan Secara Wajar

Kriteria penyajian secara wajar menurut AICPA ialah sesuai

dengan prins^-prinsip akuntand yang berlaku nmnm^

pengungkapan, konsistensi, dan dapat dipetbandingkan. Kewajaran

umumnya dibubungkan dengan pengukuran dan pelaporan informasi

melalui cara yang objektif dan netraL

PSAK No. I (2004, 10) menyatakan penyajian laporan

keuangan secara wajar adalah sebagai berikut:

Laporan keuangan hams menyajikan secara wajar
posisi keuangan, kinega keuangan, pembahan ekuHas,
dan arus kas perasahaan dengan moierapkan PSAK
secara benar disertai pengungkapan yang dihamskan
PSAK dalam Catalan atas Laporan Keuangan.
Informasi lain tetap diungkapkan untuk mmghasilkan
penyajian yang wajar walaupun pengungkapan tersebut
tidak dihamskan dalam PSAK.

Apabila PSAK belum mengatur masalah pengakuan,

pengukuran, penyajian, atau pengungkapan dari suatu transaksi atau
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peiisthva, maka penyajian secara wajar dapat dicapai melalui

pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi yang sesuai

paragraf PSAK serta menyajikan jiunlah yang dihasilkan sedemikian

rapa sehingga memberikan infoimasi yang relevan, andal, dapat

dyeibandingkan, dan dapat dipahami

Informasi yang relevan dimaksudkan informasi keuangan tepat

beibubungan dengan maksud poiggunaannya. Informasi yang andal

atau dapat diandalkan mrengandung pengertian laporan keuangan

mencerminkan kejujuran penyajian basil dan posisi keuangan, netral

yaitu bebas daii kebeipihakan, menggambarkan substansi ekonomi

dan suatu kejadian atau transaksi, dan mencakup sennia hal yang

material Informasi keuangan yang dapat d^erbandingkan aHalah

bahwa laporan keuangan tersebut dapat d^erbandingkan dengan

periode-periode sebehimnya. Sedangkan informasi yang dapat

dipabami yaitu mfonnasi akuntansi bams dapat dimengerti oleb para

pemakamya dan dinyatakan dalam format dan terminologi yang

disesuaikan dengan tingkat pemabaman para pemakai.

2.4. Analisa Kebijakan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud Sesuai dengan PSAK

No. 16 dan 17 serta Pengarubnya Teibadap Kewajaran Laporan Keuangan

Kebijakan akuntansi dari suatu entitas pelaporan adalab prinsip-prinsip

akuntansi yang spesifik dan metode penerapan prinsip-prinsip tersebut yang

dinilai oleb manajemen dari entitas tersebut sebagai yang paling sesuai

dengan kondisi yang ada untuk menyajikan secara wajar posisi keuangan,
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penibahan yang te^adi pada posisi keuangan, dan hasil operasi sesuai

dengan prins^-prins^ akuntansi yang berlaku nmnm

Penisahaan menyajikan pada Laporan Laba Rugi rincian beban dengan

menggimakan klasifikasi yang didasarkan pada si&t atau fungsi beban di

dalam penisahaan sepeiti beban penyusutan, pembelian bahan baku, beban

transportasi, gaji, upah, dan Iain-lain. Beban penyusutan yang di.Qajilfan

dalam Laporan Laba Rugi merupakan hasil akhir dari paijumlahan beban

penyusutan aktiva tetap penisahaan selama satu tahun.

Penisahaan menyajikan pada Laporan Neraca jumlah aktiva tetap

berwujud yang dimiliki penisahaan pada akhir suatu peiiode, Adanya

penyusutan, penambahan, pen^entian akan mempengamhi pos aktiva tetap

berwujud yang disajikan dalam Laporan Neraca.

Berdasarkan PSAK No. 16 (2004, 49) bahwa laporan keuangan hams

mengungkapkan, dalam hal aktiva tetap:

1. Dasar penilaian yang digimakan
2. Masa man&at atau tarifpoiyusutan yang Higiinakan
3. Metode penyusutan yang digimakan
4. jumlah tercatat bmto dan akumulasi penyusutan pada awal

dan akhir priode
5. Suatu rekon^si jumlah tercatat pada awal dan akhir

peiiode yang men^erlihatkan:
• Penambahan

•  Pel^asan
• Akuisisi melahii penggabungan usaha
• Revahiasi yang didasarkan ketentuan Pemerintah
•  Penurunan nilai tercatat

•  Penyusutan
• Beda nilai tukar neto yang timbul pada penjabaran

laporan keuangan suatu entitas asing, dan
•  Pengklasifikasian kembali
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Lapoian keuangan juga hams mengungkapkan;

1. Eksisensi dan batasan atas hak mililf dan aktiva tetap
yang dijaminkan imtuk hutang

2. Kebijakan akuntansi untuk biaya pcrbaikan aktiva tetap
3. Jumlab pengeluaran pada akun aktiva tetap dalam

konstniksi

PSAKNo 16(2004,50)

Poigungkapan yang telab disebutkan diatas dalam pelaporannya

baraslab mencerminkan kewajaran, karena pengungkapan yang wajar akan

sangat beipenganib terbadap basil laporan keuangan. Oleh karena itu, bams

dilibat dan dianalisa pengungkapan, dalam bal aktiva tetap:

1. Dasar penilaian yang digunakan sudab wajar atau behmL

2. Masa manftat atau tarif penyusutan yang digunakan sudab wajar atau

bebuu.

3. Metode penyusutan yang digunakan sudab wajar atau belum.

4. Jumlab to-catat bmto dan akumulasi penyusutan pada awal dan alfbir

peiiode sudab wajar atau belum.

5. Suatu rekonsiliasi jumlab tercatat pada awal dan akbir peiiode yang

wajar, yang menqierlibatkan:

•  penambaban

•  pelepasan

•  akuisisi melahu penggabungan usaba

•  revahiasi yang dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintab

•  penurunan nilai tercatat

•  penyusutan

•  beda nilai tukar bmto yang timbul pada penjabaran laporan keuangan

suatu enthas asing, dan
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*  pemgklasifikasian kembali

6. Eksistensi dan batasan atas bak milik dan aktiva tetap yang dijaniinkan

untuk hutang sudah wajar atau beliua

7. Kebgakan akuntansi perbaikan untuk biaya aktiva tetap sudah wajar atau

behun

8. Jundah paigehiaran pada akun aktiva tetap dalam konstruksi sudah

wajar atau belum
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelidan

Dalam penulisan skripsi ini, yang menjadi objek penelitian adalah

**Kebijakan Akuntansi Aktiva Tetap Berwiijud Sesuai dengan PSAK

No.16 dan IT*.

Untuk meiiq)eroleh data-data yang digimalcan, dalam melatnikan

penelitian penulis memilib FT Taman Impian Jaya Ancol sebagai an ale

peiusahaan FT Fembangunan Jaya Ancol yang berlokaa di Jalan Fasir Futih

Raya Blok E5 Gedung Cordova Tower Ancol Timor Jakarta Utara, sebagai

objek penelitian.

FT Fembangunan Jaya Ancol merupakan perusahaan yang bergerak

dalam bidang pariwisata, real estate, serta peidagangan dan jasa. Di bidaug

panwisata kegiatan utamanya adalah mengelola kawasan wisata dan

penginapan wisata. Di bidang real estate kegiatan utamanya adalah

pembangunan, penjualan dan penyewaan propertL Di bidang perdagangan

dan jasa kegiatan utamanya adalah penjualan barang dagangan, jasa sarana

tran^ortasi laut dan pengelolaan stashm pon^a bensin.

FT Fembangunan Jaya Ancol (FJA) sebagai perusahaan induk

memiliki anak perusahaan yaitu FT Taman Impian Jaya Ancol (TUA). Oleh

karena itu pengelolaan Ancol dibagi menjadi dua. FJA sebagai Ferusahaan

Induk mengelola Froperti, Fasar Seni, Marina Ancol. Fadang Gol^ dan

Kantor Fusat. Sedangkan TUA sebagai Ferusahaan Anak mengelola Dunia

34
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Fantasi (Du&n), Gelanggang Sanmdra Ancol (GSA), Gelanggang Reaang

Ancol (GRA), Putri Duyimg Ancol (PDA), Rhail, Pintu Geibang Utama

(PGU), dan Taman dan Pantai (Tan:q)an).

Sehubungan dengan aktiva tetap berwujud yang dimililci Taman

Indian Jaya Ancol, pennasalahan yang ingin dhingkapkan aHalnh sulit

menentukan harga perolehan binatang melalui penangkapan Vnrmn tirfalf

ada patokan harga pasar yang signifikan untuk value binatang.

Penelhian dilaknkan selama satu bulan terhitung sejak tanggal 09

April 2007 sanqrai dengan tanggal 09 Mei 2007.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan rancangan

atau desain penelitian yang mencakup ;

1. Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif eksploratif

yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang

menyangkut kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud sesuai

dengan PSAK No 16 dan 17 serta pengaruhnya terhadap

kewajaran laporan keuangan pada PI Taman Impian Jaya

Ancol.

b. Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian studi kasus, yaitu

dengan melakukan penelitian secara mendalam dan
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selanjutnya bemsaha menemukan hubungan antara variabel-

variabel tersebut.

c. Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik penelitian

deskr^tif kualitati& kuantitatif.

2. Unit Analisis

Unit analisis yang diambil dalam penelitian adalah organisasi,

yahu pada Depaitemen Akunting PT Taman Impian Jaya AncoL



3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1

Analisa Kebijakan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud Sesuai dengan PSAKNo 16 dan 17 serta Pengaruhnya Terhadap Kewajaran Laporan

Keuangaii PT Taman Inpian Jaya Ancol

No Variabel / Sub Variabel Intiikator Ukuran Skala

1. Kebijakan Akuntansi Aktiva
Tetap Beiwujud
□ PSAKN0I6 □ Pengakuan aktiva tetap □ Aktiva tetap dinilai sebesar biaya □ Ordinal

perolehan
□ Pengeluaran setelah perolehan □ Adanya biaya investasi dan biaya □ Ordinal

beban t

d Ordinal□ Penghentian aktiva tetap □ Penghapusan, penjualan, dan
peitukaran

□ PSAKNo 17 □ Penyusutan aktiva tetap □ Harga perolehan, masa maniaat, nilai □ Ordinal
sisa, dan metode penyusutan

□ Metode Penyusutan □ Metode garis hirus dan metode saldo
menurun ganda □ Ordinal

Ul
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3.2.3. Metode Peaarikan Sampel

Dalam penelitian ini peaulis tidak menggimflkan metode

penanfcan sanq)el karena menggimakan jenis penelhian deskriptif

eksploratif dengan metode penelitian studi kasus. Sehubimgan

dengan jenis dan metode penelitian tersebut penulis mendapatkan

data laporan keuangan tahun 2006, daftar aktiva tetap dan

penyusutannya tahun 2006.

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

ProseduT pengun^ulan data yang dilfllnikan penulis adalah :

1. Studi K^ustakaan dengan men^elajari, meneliti, mengkaji dan

mmelaah literatur yang ada serta bahan-bahan referensi lainnya

yang erat kaitannya dengan penulisan maValab yang penulis buat.

2. Studi Lapangan

Dilakukan untuk mendapatkan data-data dan informasi secara

langsung daii perusahaan. Adapun teknik-tcknik yang

digunakan sebagai berikut;

a. Wawancara

Dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian yang Hilalnilfan

penulis.

b. Observasi

Dilakukan dengan mengamati dan mencatat sumber data

secara langsung pada objek yang diteliti.
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3.2.5. Metode An alias

Dalam penelitian ini penulis meaggunakan metode analigig

deskriptif kualitatiF kuantitatif (non statistik), yaitu dengan

meajelaskan penerapan kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud

disesuaikan dengan PSAK No 16 dan 17 di FT Taman Tmpian Jaya

AncoL



BAB IV

BASEL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum FT Pembangunan Jaya Ancol

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Pada tahuu 1966 untnk moigembangkan kota Jakarta dengan

tujuan membangun rekreasi bagi masyarakat, PT Pembangunan Jaya

mendapat tugas dari Pemda DKI Jakarta selaku BPP Proyek AncoL

Pelaksanaan pembangunan dibuat beitahap sesuai dengan

meningkatnya perekonomian nasional serta daya beli masyarakat.

Dengan tujuan meningkatkan profesionalisme dan memantapkan

status hiilnini, maka pada 10 Juli 1992 disepakati BPP Proyek Ancol

dirubah menjadi PT Pembangunan Jaya Ancol, sebagai perusahaan

patungan Pemda DKI Jakarta dan PT Pembangunan Jaya.

PT Taman Inq)ian Jaya Ancol merupakan salah satu anak

perusahaan daii PT Pembangunan Jaya Ancol. PT Taman Impian

Jaya Ancol (TIJA) adalah suatu badan hukum Indonesia,

berkedudukan di Jakarta, didirikan dengan nama PT Jaya Ancol

Hotel berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No.21 tanggal 3 Februari

1972 dibuat di hadapan Hobropoerwanto, Notaris di Jakarta yang

telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak

Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan No.Y.A.5/228/4 tanggal

22 Mei 1976 dan telah didaftarkan pada buku register di Kantor

Pengadilan negeri Jakarta di bawah No.3791 pada tanggal 6

41
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September 1976, serta telah dhimumkan dalam berita Negara

Republik Indonesia No.43 tanggal 29 Mei 1981, tambaban Negara

No.429 berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.23 tanggal

5 Mei 1988 yang dibuat di hadapan Hobropoerwanto, notaris di

Jakarta, sebagaimana telah disetujui oleh Menteii Kehakiman dan

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat

Keputusan No c2-7463 HT.01.01.TH.88 tanggal 23 Agustus 1988

dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta

Utara di bawah No.l9/Leg/1989 pada tanggal 12 Januari 1989 nama

PT Jaya Ancol Hotel dhibah menjadi PT Taman Indian Jaya AncoL

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan dan Uraian Tugas

Perusahaan menerapkan jenis organisaa lini atau gaiis, dimana

seorang pemin^in diakui sebagai sunober wewoiang tunggal, segala

keputusan, kebijaksanaan dan tanggung jawab berada pada pinq)inan

tersebut. Dalam organisasi ini setiap bawahan menq>unyai atasan-

atasan tersendiri yang hams dipatuhi.

Berdasarkan Akta Pemyataan Keputusan Rapat No.95

Perseroan tanggal 20 April 2004, dibuat di hadapan Aulia Taufani

SH, pengganti Su^^to SH, Notaris di Jakarta, susunan anggota

Komisaris dan Direksi TUA adalah sebagai berikut:

Komisaris

Komisaris Utama : Drs. Ma'mun Amin

Komisaris ; Drs. Hari Sandjojo Malang Judo, Msi

Komisaris : Ir. H. KRMH Daryanto Mangoenpratolo
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Yosodiningrat

Komisaris : Ir. Palgunadi Tatit Setyawan

Komisaiis : Trisna Mulyadi

Direksi

Direktur Utama ; Ir. Budi Kaiya Siunadi

Direktur : Ir. Pramonohadi Sayogya

Direktur : Drs. Slamet Sudiro Pramono, MM

Direktur : Winarto

Direktur : Djumhana Tjakrawira Laksana

Tugas dan wewenang masing-masing jabatan adalah sebagai beiikut:

Komisaris adalah pemegang saham yang disebut pemilik

perusahaan. dan menerima laporan dari keseluruhan kegiatan.

Direktur Utama bertanggung jawab penuh terhadap semua kegiatan

perusahaan. Direktur utama membawahi: Direktur Administrasi dan

SDM, Direktur Rekreasi, Resor dan Pengembangan, Direktur

Properti, Direktur Keuangan, Kepala SPI, dan SPI.

Adapun tugas masing-masing jabatan adalah:

1. Direktur Administrasi dan SDM bertanggung jawab dalam hal

yang berkaitan dengan legal pemasukan dan pengeluaran kas,

serta siunber daya manusia yang dimiliki perusahaan. Direktm

Administrasi dan SDM memiliki wewenang terhadap Divisi

Administrasi dan SDM yang membawahi beberapa departemen,

diantaranya:

a. Departemen Pelelangan
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Departemen Pelelangan beitugas melakukan prosedur

pelelangan, baik pelelangan aktiva tetap maupun pelelangan

pekegaan (tender).

b. Departemen SDM

Departemen SDM beitugas mengelola kepegawaian dalam

hal perekrutan, pelatihan, dan pengembangan.

c. D^artemen ADM dan Kepegawaian

Departemen ADM dan Kepegawaian mengelola kepegawaian

dalam hal penggajian.

2, Direktnr Rekreasi, Resor dan Pengembangan bertanggung

jawab terhadap jalannya operasional perusahaan yang

beihubungan dengan rekreasi, resor, peroicanaan dan

pftngftmbangan. DirektuT Rekreasi, Resor dan Pengembangan

Tnemilild wewenang terhadap Divisi Rekreasi dan Resor, dan

Divisi Pengembangan.

• Divisi Rekreasi dan Resor membawahi General Manager,

diantaranya:

a. General Manager Resor

b. General Manager Dunia Fantasi

c. General Manager Resor

d. General Manager TIRTA

Kepala Manager yang mengelola unit Gelanggang

Renang Ancol dan Gelanggang Samudra Ancol

e. General Manager Retail
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f. G^eral Manager Marketing

Divisi Pengembangan membawahi beberapa dqiartemen,

diantaranya:

a. Departemen Imagineeiing

Bertugas membuat ide awal suatu pengembangan usaba

b. Departemen Peraicanaan Rekreasi dan Resor.

Bertugas merencanakan lebih lanjut basil dari rencana

departemen Imagineering.

0. Departemen Pembangunan

Yang mftlalnilran eksekusi atau basil dari perencanaan

departemen Perencanaan Rekreasi dan Resor.

3. Direktur Properti memiliki wewenang untuk mengambil

keputusan yang berkahan dengan properti Direktur properti

bertanggung jawab terbadap beberapa general manager dan

departem^ diantaranya:

a. General Manager Investasi dan Properti

b. General Manager Penjualan dan Properti

c. Departemen Perencanaan dan Properti

d. Departemen Pembangunan Properti

4. Corporate Secretary bertanggung jawab sebagai mediator

(bumas) antara perusabaan dengan lingkungan perusabaan

5. Kepala SPI bertugas sebagai intemal auditor perusabaan. Kepala

SPI bertugas mengontrol secara periodic terbadap semua bagian-

bagian yang terkait dengan perusabaan.
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4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan

KegiatanTUA dibagi dalamduajenis usaha, yaitu;

1. Penjualan tiket masuk Wahana yang meliputi penjualan tiket

masuk, penjualan tiket wahana, dan penjualan tiket atraksi satwa.

2. Kegiatan Inpark Revenue yang mel^uti kegiatan penjualan tiket

pennainan, poiyewaan kios, paiyewaan lahan, penjualan food

and beverage, penjualan souvenir, dan kegasama qionsor.

Kegiatan penjualan tiket merupakan sumber pendapatan

perusahaan yang utama. Perusahaan telah mengembangkan ̂ stem

konqiuterisasi untuk penjualan tiket masuk. Dengan demikian

kegiatan penjualan tiket dapat dilakukan secara otomatis, real time,

dan aman. Dengan membeli tiket masuk pintu gerbang utama Taman

In:q)ian Jaya An col dapat moiikmati sarana rekreasi taman pantai dan

pasar seni AncoL

Unit-unit yang dikelola oleh PT Taman Tmpian Jaya Ancol

terbagi menjadi dua fiingsi, yaitu Unit Operasional dan Unit Service.

Adapun yang termasuk Unit Operasional adalah sebagai berikut:

a. Taman dan Pantai

Unit usaha taman dan pantai menyajikan taman rekreasi dengan

lokasi di tepi pantaL Pada lokasi ini pengunjung dapat menikmati

berbagai wahana dan kegiatan rekreasi Wahana dan kegiatan

yang disediakan antara lain adalah pemandian pantai, olah raga

pantai, wahana pennainan pantai, pentas hiburan musik, dan

restoran dalam suasana kenyamanan pantai yang segar.
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b. Pintu Gerbang Utama

merapakan pintu masuk ke dalam Taman Tmpian Jaya Ancoi.

Pintu gerbang utama terdiri daii pintu gerbang timur dan pintu

gerbang barat serta pintu gerbang tengah.

c. Dunia Fantasi

Duma Fantasi adalah Theme Park pertama di Indonesia yang

dirancang dengan kecanggihan teknologi dan visi masa depan. Di

sim segala khayalan dan mqpian diwujudkan dalam kenyataan

menjadi dunia penuh keajaiban. Dunia &ntasi mempalcan wujud

kons^ wisata bertema keliling dunia, yang dibagi mraijadi

beberapa kawasan bertema nasional dan intemasionaL Di dalam

masmg-masing kawasan terdapat beibagai wahana permainan

dengan betbagai tema dan karakter yang disesuaikan., serta

dilengkapi &silitas pendukung seperti restoran, took-toko

cinderamata, dan fesilitas nmnm lainnya.

d. Gelanggang Renang Ancol (GRA)

Unit GRA merupakan rekreasi air pertama di Indonesia^ yang di

desain untuk memberikan hiburan dalam kesegaran air untuk

segala golongan usia. Berbagai jenis kolam yang disediakan

memiliki karakter masing-masing untuk memberikan

kegembiraan. Kolam yang dimililH GRA ada 8 (delapan) buah.

Sebagai penunjang pelayanan pengunjung GRA, juga disediakan

fesilitas-fasilitas penunjang seperti berbagai jenis restoran, piknik

area, panggung hiburan, dan kios-kios cinderamata.
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e. Gelanggang Samudra Ancoi (GSA)

GSA mempakan sebuah oceanarium yang menyajikaa hiburan,

rekreasi serta pendidikan dunia kehidupan Han kelantan Pada

taman rekreasi ini, pengunjung dapat moiikmati aneka

peitunjukan satwa laut. Sebagai peaunjang pelayanan

pengunjung GSA, juga disediakan fasilitas-fesilitas penunjang

seperti berbagai jenis restoran, piknik area, panggung hibinan,

dan kios-kios cinderamata. Selain melakukan peitunjukan di

tenqiat, GSA juga melakukan kegiatan pertunjukan Icftliling

(travelling ^ow) ke berbagai daerah di tvilayah Indonesia dan

kota-kota besar di berbagai negara. Peitunjukkan ke hiar negeri

yang pemah dilakukan antara lain di Fil^ina, Malaysia, China,

Syiiia, dan Arab SaudL Peitunjukkan hunba-himba di GSA

menjadi produk unggulan dalam beibagai peitunjukkan keliling

yang HilalniVan

f. Putri Duyung Ancol

Putri dukung Ancol mempakan hotel resor eksotik di teluk

Jakarta sehias 7 Ha berbentuk cottage dengan desain peipaduan

antara gaya arshektur tradisonal dan modem. Putri Duyung

Ancol mempakan resor yang menyediakan &silitas pesta pantai

yang terlengkap dan terbesar di Jakarta saat ini. FasUitas lainnya

yang tersedia saat ini, yaitu faglitas olah raga (kolam renang,

tennis lapangan, tennis meja, sepeda, badminton, dan voli
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pantai); function room (Candi Bentar, MuM Puipose Hall); dan

hall meeting room.

g. Ritail

Merupakan jenis usaha yang mengelola penjualan dnderamata

dan usaha makanan dan nihiiitnaii di seluruh kawasan TUA.

Usaha-usaha saat ini yang sedang dikelola antara lain:

h. Marketing

Marketing merupakan unit TIJA yang mengelola kegiatan

pemasaran untuk unit-unit operasional yang ada di TUA

Unit Service pada TUA adalah sebagai berikut:

a. Pembangunan

Unit Pembangunan TUA mengelola pembangunan aktiva tetap

yang ada di TUA

b. Pengembangan Usaha

Unit Pengembangan Usaha sebagai salah sam unit service pada

TUA bertugas mengatur pengembangan usaha yang ada di TUA

c. Special Proyek

d. Imaginering

Unit Imaginering adalah unit yang mengelola rencana awal dari

suatu pengembangan usaha TUA

4.2. Pembahasan Penelitian

4.2.1. Kebijakan Aktiva Tetap Benvujud Pemsahaan

Perusahaan menetapkan kebijakan aktiva tetap berwujud dalam

suatu surat keputusan dari akuntan publik yang salah satu isinya
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antara lain menetapkan klasifikasi akdva tetap beiwujud yang

Himililri peiusahaan. Hasil keputusan itu tertuang dalam Catalan atas

Laporan Keuangan.

4.2.1.1. Klasifikasi Aktiva Tetap Beiwujud PT TUA

Dalam menjalankan kegiatan operasinya, PT TUA

mengklasifikasikan aktiva tetap adalah sebagai berikut:

1. Bangunan

Bangunan yang di milild oleh peiusahaan teidiri dan

kolam binatang, pentas binatang, bangunan kantor, toko

souvenir, restaurant, bangunan gudang, kandang

binatang, luang pon^a, aquarium air tawar dan air laut,

ruang operator, instalasi, dan lain sebagainya.

2. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang Himililri perusahaan terdiri

dari taman, jalan dan sahiran, pagar, desain landscape,

jembatan, tanaman, tata ruang, dan lain sebagainya.

3. Merin dan perlengkapan

Mesin-mesin yang digunakan adalah mesin pompa,

panel listrik, con^ressor, control system, mesin balon

rice, proyektoi film, mean penggoyang, dan mesin-

mesm yang berhubungan dengan sarana yang ada di

unit-unit TUA. Sedangkan perloigkapan yang dimiliki

perusahaan diantaranya AC, komputei, sound system.
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^eaker, metcran air laut, k^as angin dan perlengkapan

lainnya.

4. Peralatan

Peralatan yang dimiliki perusahaan diantaranya meja,

leman, kursi, bak akuaiium, bak karantina binatang,

peipustakaan, dan lain sebagainya.

5. Kendaraan

Koidaraan yang dimiliki TUA adalab kendaraan yang

digunakan untuk menimjang kegiatan operas unit-unit

TUA sepeiti mobil dan motor.

6. Binatang

Binatang diklasifikasikan sebagai aktiva tetap karena

binatang memenubi kriteiia untuk suatu karakteristik

aktiva tetap yaitu:

• Masa man&at lebih dari satu tahun

• Digunakan dalam operasi perusahaan

• Dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan

normal perusahaan, serta

• Nilainya cukup besar

Binatang yang diklasifikasikan sebagai aktiva

berwujud, diantaranya lumba-lumba, beraneka macam

burrmg, beruang, singa laut, kura-kura, orang utan, ikan

arwana, dan lain sebagainya.
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Di TUA tanah tidak diklasifikasikaii sebagai aktiva

tetap karena TUA tidak memiliki tanah melainkan

menyewa daii perasahaan induk PT Pembangunan Jaya

Ancol.

4.2.1.2. Biaya Peroldian

Biaya perolehan TUA terdiri dari tiga bagian, yaitu

biaya peroldian untuk kepemilikan langsung, biaya

perolehan aktiva dalam penyelesaian, dan biaya perolehan

untuk sewa guna usaha. Biaya perolehan aktiva tetap TUA

secara kesehiruhan sebesar 423.380.394.722. Biaya

perolehan tersebut telah mengalami penambahan,

pengurangan, dan reklasiiBkasi sepanjang tahun 2006,

sehingga pada akhir Desember 2006 saldo akliir biaya

perolehan sebesar ^ 487.142.012.470. Untuk

menggambarkan perubahan tersebut, dibuat perincian biaya

perolehan pada tabel 4.1.

1. Biaya Perolehan Bangunan

Saldo akhir biaya perolehan bangunan dari pemilikan

langsung sebesar Rp 149.335.690.887 setelah

mengalami penambahan aktiva, pengurangan aktiva,

dan reklasifikasi, yaitu pengalihan aktiva tetap yang

beliun menjadi pemilikan langsung menjadi aktiva

pemilikan langsung. Saldo akhir biaya perolehan

bangunan pada aktiva dalam penyelesaian sebesar Rp
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11.140.621.231 setelah mengalami penambahan dan

reklasifikasL Biaya perolehan bangunan pada sewa

guna usaha sebesar 1.391.446.625 tetapi pada

peitengahan tahun 2006 perolehan dari sewa guna usaha

tersebut telah beralih mrajadi pemilikan langsung

sehingga pada akhir tahun 2006 biaya perolehan

bangunan pada sewa guna usaha menjadi noL Secara

umum biaya perolehan yang dialnii perusahaan imtiilc

sebuah bangunan mel^uti:

a. Biaya bahan dan tenaga kega, biaya overhead

langsung

b. Honor arsitek dan design

c. Biaya asuransi

2. Biaya Peroldian Sarana dan Prasarana

Biaya perolehan aVbir sarana dan prasarana pada

pemilikan langsung sebesar Rp 80.425.919.792 setelah

mengalami penambahan, pengurangan, dan reklasifikasi

selama tahun 2006. Biaya perolehan akhir sarana dan

prasarana pada aktiva dalam penyelesaian sebesar Rp

16.920.568.734 setelah adanya penambahan dan

pengalihan menjadi aktiva tetap atau reklasifikasi

sebesar Rp 62.812.638.306. Biaya perolehan sarana dan

prasarana pada sewa guna usaha sebesar

117.125.063, namun pada peitengahan tahun 2006 sewa
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guna usaha tersebut telah beralih meajadi pemilikan

langsung sebingga akan me-nol kan biaya perolehan

sarana dan prasarana pada akhir tabun. Secara iinnim

yang tennasuk ke dalam biaya perolehan sarana dan

prasarana antara lain:

a. Biaya bahan, tenaga kega, overhead langsung

b. Biaya arsitek dan design

c. Ijin pembuatan

3. Biaya Perolehan Mesin dan Perlengkapan

Setelah adanya penambahan, pengurangan, dan

reklasifikasi, saldo akhir biaya peroldian mesin dan

perlengkapan pada pemilikan langsung sebesar ^

191.115.334.055. Pada aktiva dalam penyelesaian saldo

akhir biaya peroldian me^ dan perlengkapan sebesar

15.853.124.754. sedangkan biaya perolehan mesin

dan perlengkapan pada sewa guna usaha sebesar Rp

46.391.428.312 mengalami reklasifikasi sebingga saldo

akhir biaya perolehan menjadi nol pada akhir tahim.

Secara lunum biaya perolehan mean dan perlengkapan

mencakup:

a. Harga beli

b. Biaya pemasangan

4. Biaya Perolehan Peralatan
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Biaya perolehan peralatan pada pemilikan langsung

pada akbir tahun sebesar ̂  18.203.750.054 setelah

adanya penambahan, pengurangan, dan reklasifikasL

Biaya perolehan peralatan pada aktiva dalam

penyelesaian pada akbir tabun sebesar 485.796.000.

Sedangkan tidak ada peralatan yang d^eroleh dari sewa

guna usaba. Secara umum yang termasuk ke dalam

biaya peroldian peralatan adalab:

a. Harga beb

b. Biaya pemasangan

5. Biaya Peroldian Kendaraan

Saldo akbir biaya perolehan kendaraan pada pemilikan

langsung sebesar Rp 1.959.125.792 setelab adanya

penambaban dan pengurangan selama tabun 2006.

untuk kendaraan tidak ada perolehan daii aktiva dalam

penyelesaian dan sewa guna usaba. Biaya perolehan

imtuk sebuab kendaraan banya meliputi barga belinya.

6. Biaya Perolehan Binatang

Biaya perolehan binatang pada pemilikan langsung

sepanjang tabun 2006 tidak mengalami penambaban,

pengurangan, maupun reklasijBkasi, sebingga saldo

akbir biaya perolehan sama dengan saldo awahiya yaitu

sebesar Rp 1.702.081.171. Biaya perolehan binatang

juga tidak terdapat pada perolehan aktiva dalam
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penyelesaian dan sewa guna usaha. Perolehan binatang

dilakukan dengan dua cara, yaitu melahii pembelian dan

penangkapan. Untuk binatang yang diperoleh melaTni

pembelian, harga perolehannya mencakup harga beli

dan biaya perijinan. Sedangkan perolehan binatang

melalui penangkapan harga perolehannya meliputi:

a. Biaya Survey (Pra Operasi Penangkapan) seperti

perijinan, komunikasi, peralatan, dan transport

personil.

b. Biaya Operasi Penangkapan seperti dokter hewan,

obat-obatan hewan, transportasi, dan surat ijin

angkut hewan.

4.2.1.3. Pengeluaran Setelah Perolehan

Pcngeluaran setelah perolehan yang dikapitalisasi

TUA selama tahun 2006 beijumlah ̂  58.587.193.810

yang terdiri dari unsur-imsur bangunan sebesar Rp

24.087.310.262, sarana dan prasarana Rp 16.159.829.742,

mesin dan perlengkapan Rp 17.854.257.317, dan peralatan

Rp 485.96.000. Kapitalisasi tersebut dapat dilihat pada

daflar rincian biaya perolehan aktiva tetap, yaitu pada biaya

perolehan untuk aktiva dalam penyelesaian. Sedangkan

untuk kendaraan dan binatang selama tahun 2006

perusahaan tidak melakukan kapitaUsasi atau disebut juga

Capital Expenditure. Kapitalisasi yang tegadi selama tahun
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2006 akan meaambah saldo awal nikd perolehan aktiva

tetap TUA sehingga mengubah saldo akhir nilai perolehan

aktiva tetap menjadi Rp 487.142.012.470.

Biaya perolehan yang bertambah juga akan

mengakibatkan akumulasi poiyusutan bertambah, sehingga

menambah saldo akbir akumulasi penyusutan pada akhir

Desember. Untuk menggambarkan perubahan tersebut

dapat dilihat pada rincian akumulasi penyusutan tabel 4.2.

Capital Expeaditure pada TUA terdiri dari inovasi dan

renovasL Inovasi adalah penambahan (additions) pada

aktiva tetap, sedangkan renovasi adalah perbaikan

(betterment) atau perbaikan hiar biasa (extraordinary

repairs) yang terjadi pada aktiva tetap. Pada teorinya

perbaikan luar biasa akan menambah atau men^)eipanjang

masa man&at suatu aktiva, tetapi pada TUA perbaikan luar

biasa ini tidak menambah atau menq)etpanjang masa

manfaat aktiva, melainkan diperlakukan sebagai aktiva

baru. Oleh karena itu TUA memberikan istilah Aktiva

Dalam Pembangunan untuk setiap kapkalisasi yang

dilakukannya.

Revenue Expenditure atau beban pemeliharaan pada

TUA dimasukkan dalam Laporan Laba Rugi pada pos

beban langsung dan beban usaha. Beban langsung berasal

dari beban-beban pemeliharaan yang ada di Unit
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Operasiond, setogtau. beban pamelihuaan yang terdapat
pada pos beban usaha betasal dari Unit Seivioe. Beban
pemaliharaan pada Unit Operasional aelann. tdinn 2006
mencapai Rp 32.219.580.787, sementara baban
pemeliharaan pada Unit Service Bp 1.057.267.058.

4 2.1.4. Penghentiaii Aktiva Tetap

TOA membeiikan istilah penghapusan nntuk

penghentian aktiva tetapnya. Sebuna tahnn 2006 TUA
mengbapnskan aktiva tetapnya sebesar Rp 617.388.934.
Penghapusan to terdiri dati penghapusan saiana dan
prasarana sebesar Rp 240.373.206, penghapus«t mesin dan
perlengkap®. sebesar Rp 344.033.528, penghapusan
peraUtan Rp 24.012.500, dan penghapusan kendaraan
sebesar Rp 8.969.700. Untuk aktiva bangunan dan binatang

tidak ada penghapusan selama tahun 2006. infonnasi
mengenai penghapusan tersebut dapat dilihat di daftar
nncian

Seperti yang telah dikemnkakan pada tinjauan
pustaka. aktiva tetap dapat dilepaskan melalui penjualan
dan peitnkaran. Di TUA aktiva tetap dilepaskan ndak
nrelalui pertukaran. Pelepasan aktiva tetap biasanya melalui
penjualan. Aktiva tetap yang dihapuskan akan dibawa ke
tempat lelang nntuk kemudian dilaknkan pdelangan
(dijual).
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Setiap aktiva yang dihapuskan dari unit-unit TUA

harus dilaporkan ke Departemai Administrasi PJA, karena

pada akhimya PJA yang akan mengurus penjualan aktiva-

aktiva tersebut di Dq)artemen Pelelangan. Adapim

proseduT penghapusan aktiva tetap pada salah satu unit

TUA, misalnya GSA adalah sebagai berikut:

1. GSA membuat berita acara penyerahan aktiva tetap

kepada Depaitemen Administrasi PJA

2. Di Depaitemen Administrasi aktiva yang akan di hapus

dicek terlebih dahulu dan dicek pula pada daftar

aktivanya, kemudian dilakukan pelelangan

3. Setelah mendapat pembeli, Depaitemen Administrasi

membuat bukti penerimaan atas penjualan aktiva

4. Depaitemen Administrasi membuat berita acara

penghapusan atas aktiva tetap yang dijual dengan

sepengetahuan Depaitemen Akunting

5. Depaitemen Akunting melakukan jumal penghapusan

aktiva dengan ayat jumal sebagai berikut:

Akumulasi penyusutan xxx

Aktiva tetap xxx

Penjualan aktiva tetap pada TUA selama tahun 2006

tidak cukup baik, karena penjualan tersebut hanya bemilai

Rp 7.000.000. Oleh karena kecilnya angka penjualan

tersebut mengakibatkan pemsahaan mengalami keragian
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sebesar Rp 274.593.938. Angka tersebut diperoleh dari

penjelasan sebagai berikut;

• Aktiva tetap yang dihapuskan memiliki total akiunulasi

penyusutan sebesar^ 335.794.996

• Aktiva tetap yang dihapuskan tidak semuanya di

susutkan secara penuh, sehingga dari total akumulasi

penyusutan sebesar 335.794.996 masih tersisa Rp

281.593.938, dan sisa akumulasi tersebut dinamalfan

beban Iain-lain. Jumal penghapusannya adalah sebagai

berikut:

Akumulasi penyusutan 335.794.996

Biaya Iain-lain 281.593.938

Aktiva tetap 617.388.934

• Kemudian adanya penjualan dari hasil pelelangan

aktiva sebesar Rp 7.000.000, sehingga dibuat jimialnya

sebagai berikut:

Cash 7.000.000

Pendapatan lelang 7.000.000

• Oleh karena pendapatan ielang lebih kecil dari biaya

Iain-lain, maka selisihnya adalah kerugian sebesar Rp

274.593.938 {Rp 281.593.938-7.000.000). Ayat jumal

untuk mencatat penjualan aktiva tetap adalah sebagai

berikut:

Cash 7.000.000
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Akumulasi penyusutan 335.794.996

Kerugian atas penjualan

Aktiva tetap 274.593.938

Aktivatetap 617.388.934

Kerugian atas penjualan aktiva tetap dilaporkan dalam

Laporan Laba Rugi pada pos penghasilan (beban) Iain-

lain.

4.2.1.5. Penyusutan Aktiva Tetap

Dalam menghhung biaya penyusutan aktiva tetap,

TUA menggunakan metode garis lurus untuk laporan

keuangan komersil, sedangkan untuk laporan keuangan

fiskal perusahaan menggunakan metode penyusutan saldo

moiuiun ganda kecuali aktiva tetap jenis bangunan tetap

menggunakan garis lurus. Alasan penggunaan metode gaiis

lurus karena perusahaan menganggap pola pemakaian atau

pemanfaatan aktiva tetap dianggap mempiinyai penurunan

manfaat yang konstan dari periode ke periode. Disan^ing

itu, karena faktor kemudahan dalam menerapkan dan

menghitung biaya penyusutan tiap bulannya. Sedangkan

penggunaan metode saldo menurun ganda untuk laporan

keuangan fiskal, karena untuk pembayaran pajak yang lebih

efisien. Namun, disini penulis hanya akan membahas

metode penyusutan untuk laporan keuangan komersial,

yaitu metode garis lurus.
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Berdasarkan data dari pemsahaan, umur penyusutan

aktiva tetap benvujud adalah sebagai berikut;

Jenls Harta Umur Penyusutan

Bangunan 15 tahun

Sarana dan Prasarana 5 tahun

Mesin dan Perlengkapan 5 tahun

Peralatan 5 tahun

Kendaraan 5 tahun

Binatang 5 tahun

TUA tidak menggunakan tarif penyusutan untuk

menghitung beban penyusutan aktiva tetapnya. TUA

menetapkan nilai residu nol untuk semua aktiva tetapnya..

Dalam mraghitung beban penyusutan per tahtm TUA

menggunakan rumus:

Nilai Penyusutan Per Tahun

_ NilaiPerolehanAktivaTetap

MasaManfacA

Nilai Penyusutan Per Bulan

_ NilaiPerolehanAktivaTetap

MasaManfaat

untuk mengetahui data penyusutan TUA dari seluruh unit

lihat lampiran 1-6.
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A. Perfaitungan Bangunan

Untuk menggambarkan penyusutan yang ada di TUA,

penulis mengambil salah satu unit TUA sebagai contoh,

yaitu Gelanggang Samudra Ancol (GSA). Seluruh

bangunan yang ada di GSA disusutkan dengan masa

manfaat IS tahun dengan nilai residu nol

Contoh penentuan penyusutan per bulan:

Diketahui : Kantor GSA dengan tahun perolehan 1996

Harga perolehan sebesar Rp 78.167.000

Masa manfaat IS tahun

Dhanya : Maka besamya penyusutan per bulan

Jawab : ^ l83.S13,-/bln
\Sth ^

Apabila penyusutan bangunan dilakukan pada

pertengahan atau akhir bulan, maka pembebanan biaya

penyusutan aktiva tetap dilakukan pada awal bulan dan

disusutkan selama satu bulan penuh. Berikut ini contoh

penyusutan bangunan akhir bulan, dan hasilnya dap at

dilihat pada lampiran 7, aktiva uomor 132;

Diketahui : Pembuatan atap sirat restorant GSA telah

Telah selesai pada tanggal 30 November

2004 . Harga perolehan Rp S7.S30.000

Masa manfaat IS tahun

Ditanya : Perhitungan penyusutan aktiva tetap pada

31 Desember 2006



64

= Bp 7.670.666,66

Jawab

57.530.000

Peayusutan per tahun; =

= Rp 3.835.333,33

Rp3.835.333,33
Penyusutan per bulatt. - \2b\a

= Rp 319.611,11

td.™ 2004 urpau 2 bulan (November-
Desember)

= Rp 639.222,22
Rp 319.611,11

Untuk tahun 2005-2006

Rp 3.835.333,33x2

AkumulaaPenyusutan

= Rb 8.309.888,88
31 Desember 2006

j. =Rp8309j89___
(dibulatkan) menjadi
NUaiboku 31 Desember 2006

Jumal;

Bebmrpeoy-atapresmurm..
8 309.889

Akum. peny. atap restaurant

Torn, mlai peroleban aWrlva rmmb abriva reiap i-s

sebesar Rp 50.585.005.313, dengao total peoyusutan
per tahun yang dibebaohan hepada perusahaan sebesar
BP 606.460.743. Akumulasi penyusu.au abtiva tetap
ienis bangunan sebesar Rp 5.358.967.501, sehhtgga
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nilai buku aktiva tetap sebesar Rp 45.226.037.812. Data

tersebut dapat dilihat pada laiiq)iran 7.

B. Perhhungan Sarana dan Prasarana

Perhitungan penyusutan iintuk aktiva jenis sarana dan

prasarana tidak jauh berbeda dengan perhitungan

penyusutan aktiva tetap bangunan. Seluruh sarana dan

prasarana yang ada di GSA disusutkan dengan masa

manfaat 5 tahun, dengan nilai residu noL Berikut contoh

perhitungan penyusutan sarana dan prasarana, dan

hasUnya dapat dilihat pada lan^iran 8, aktiva nomor 55.

Diketahui : Pembuatan taman sebelah utara dan selatan

selesaipada tanggal 12 Desember 2001

Harga perolehan Rp 20.999.000

Masa manfaat 5 tahun

Ditanya : Perhitungan penyusutan aktiva tetap pada

31 Desember 2006

Jawab

/?p20 999.000
Penyusutan per tahim: — = 4.199.800

5th

Penyusutan per bulan: =Rp 349.983.200

Untuk tahun 2001 terpakai 1 bulan (Desember)

Rp 349.983,33 x 1 Rp 349.983,33

Untuk tahun 2002-2005

Rp 4.199.800 X 4 Rp 16.799.200
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Untuk tahun 2006 teipakai 11 bulan

Rp 349.983,33x11 Rp 3.849.816,63

Akumulasi Peuyusutan

31D«emb«2006 Rp 20.998.999.96

(dibubtkan) menjadi Rp 20.999.000—

Nilai buku 31 Desember 2006

Total nflai perolehan untuk akttva tetap jenis sarana dan

prasarana sampai dengan tanggal 31 Desember 2006
sebesar Rp 12.313.761, dengan total penyusutan yang

dibebankan petusahaan san^ai dengan tanggal 31

Desember 2006 sebesar Rp 255.725.608. Akumulasi

penyusutan aktiva tetap jenis sarana dan persarana

sampai dengan tanggal 31 Desember 2006 sebesar Rp
3.235.243.683, sehingga nilai buku 31 Desember 2006

sebesar Rp 9.741.070.078. Data tersebut dapat dilihat

pada lan^iran 8.

C. Perhitungan Mesin dan Perlengkapan

Tika perasahaan membeU mean dan perlengkapan yang

sejenis dengan jumlah lebih daii saw. pada wakw yang
bersawaan. maka pewsahaan melakukan penyusutan

atas aktiva tersebut sebagai saw kesatuan aktiva tetap

dengan nilai perolehan gabungan daii nilai peroleban
aktiva-aktiva tetap tersebut. Berikut eontoh jika

petusahaan membeU mesin dan perlengkapan yang
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aktiva nomor 362.
1. niomheli 2 buah mesin popcornDiketahui ; Perusahaan membe

Padatanggal6 3uni2002
H.tg.peroletoyang<UcaWp«usah.a»
Adrian hargaperolehangabungan 2 mesin

Popcorn

8,7.800.000 X 2 = 8? 15.600.000

Masa man&at 5 tahun
BetapapenynsatanaWivamerindan
periengnapansamprid«.8an31DesemberDitanya

2006

Jawab

i^l5.600.000 3.120.000
Penyusutan per tahun.

7^3.120.000 260.000
Penyusutan per bulan. ^26In

Rp 1.820.000
Rp 260.000x7

Untuk tahun 2003-2006
Rp 12.480.000

Rp 3.120.000x4

Akumulasi penyusutan
Rp 14.300.000

31 Desember 2006
,  9n06 Rp 1:322:221

MUai buku 31 Desember2006
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Total nilai perolehan untuk aktiva tetap jenis sarana dan

prasarana sanq)ai dengan tanggal 31 Desember 2006

sebesar 27.493.106.451, dengan total penyusutan

yang dibebankan perusahaan sanq)ai dengan tanggal 31

Desember 2006 sebesar Rp 1.085.285.856. Akumulasi

penyusutan aktiva tetap jenis mesin dan perlengkapan

sebesar Rp 8.133.538.460, sehingga nilai buku tanggal

31 Desember 2006 sebesar Rp 19.359.567.991. data

tersebut dapat dilihat pada Ianq}iran 9.

D. Perhitungan Peralatan

Peibitungan penyusutan aktiva tetap jenis peralatan

tidak berbeda dengan peibitungan penyusutan magin

dan perlengkapan. Perusahaan menetapkan nilai

perolehan gabungan untuk pembelian peralatan lebih

daii satu. Berikut contoh perhitungan penyusutan

peralatan, dan hasU perhitungan dapat dilihat pada

lampiran 10, aktiva nomor 398.

Diketahui : Pembelian kursi operator 2 buah dengan

tanggal perolehan 31 Januari 2002

Harga perolehan gabungan Rp 660.000

Masa manfaat 5 tahun

Ditanya ; Berapa penyusutan aktiva peralatan 31

Desember 2006

Jawab
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/?p660.000
Penyusutan per tahun: = Rp 132.000

,  , itel32.000
Penyusutan per bulan: — = Rp 26.400

1261n

Untuk tahun 2002-2006

Rp 132.000 X 5 Rp 660.000

Akumulasi penyusutan

31 De.seniber2006 Rp 660.000

Nilai buku 31 Desember 2006 0

Total nilai perolehan peralatan san^ai dengan tanggal

31 Desember 2006 sebesar Rp 1.008.408.213, dengan

total beban penyusutan per tahun yang dibebankan

peiusahaan sebesar ^ 138.387.225. Akumulasi

penyusutan aktiva tetap joiis peralatan sampai dengan

tanggal 31 Desember 2006 sebesar 753.388.138,

sehingga nilai buku pada 31 Desember 2005 sebesar Rp

25.020.075. Data dapat dilihat pada lanq)iran 10.

E. Perhitungan Kendaraan

Aktiva tetap jenis kendaraan yang dimiliWi TUA tidak

banyak, hanya terdiii dari satu buah mobil dan enam

motor untuk menunjang kegiatan operasinya. Total nilai

perolehan kendaraan sampai dengan tanggal 31

Desember 2006 sebesar Rp 65.792.410, dengan beban

penyusutan per tahun yang dibebankan kepada

peiusahaan sebesar Rp 5.668.243. Akumulasi
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penyusutan kendaraan sampai dengan tanggal 31

Desember 2006 sebesar Rp 39.368.075, sehingga nilai

buku tanggal 31 Desember 2006 sebesar

26.424.334. Data dapat dilihat pada lan:q)iran 11. contoh

peibitungan kendaraan adalah sebagai berikut:

Diketahui : Pembelian motor Honda B 6473 UCB

Tanggal perolehan 11 Agustus 2005

Masa manfaat 5 tabun

Ditanya : Berapa penyusutan kendaraan san^ai

Dengan tanggal 31 Desember 2006

Jawab

-  i^l2.110.000 „
Penyusutan per tahun; —— = Rp 2.422.000

_  ̂ , , i^2.422.000 _
Penyusutan per bulan; —— = Rp 201.833,33

Untuk tabun 2005 terpakai 5 bulan (Agustus-Desember)

Rp 201.833,33 x 5 Rp 1.009.166,65

Untuk tabun 2006 Rp 2.422.000

Akumijlasi penyusutan

31 Desember 2006 Rp 3.431.166,65

(dibulatkan) menjadi Rp 3.431.167

Nilai buku 31 Desember 2006 Rp 8.678.833
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F. Peifaitungan Binatang

Pada dasamya perhitungan aktiva tetap jenis binatang

tidak berbeda dengan aktiva-aktiva tetap lain yang

umunmya benda mati. Dalam menentukan kebijakan

masa manfaat binatang selama lima tahun, perusahaan

memberikan alasan karena sesuai dengan masa produksi

binatang tersebut. Dalam penentuan penggunaan

penyusutan metode garis luras, perusahaan menganggap

bahwa beban yang dibeiikan binatang tetap pada setiap

periodenya. Oleh karena alasan tersebut perusahaan

merasa tepat untuk melakukan metode garis lurus

terhadap aktrva binatang. Nilai residu untuk binatang

ditetapkan nol oleh perusahaan.

Perusahaan juga menetapkan harga perclehan gabungan

pada aktiva tetap binatang. Dalam menentukan harga

perclehan binatang melalui penangkapan, perusahaan

hams mempertimbangkan dengan hati-hati dan teliti,

karena biaya perolehaimya mencakup biaya survey (pra

operasi penangkapan) dan biaya operasi penangkapan.

Berikut contoh perhitungan penyusutan binatang

lumba-lumba melalui penangkapan. Hasil perhitungan

dapat dilihat pada lampiran 12, aktiva nomor 542.

Diketahui : Pada tanggal 31 Mei 2001 diperoleh

lumba- lumba melalui penangkapan
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sebanyak 7 ekor. Perusahaan mencatat

harga perolehan gabungan 7 ekor lumba-

lumba Rp 336.089556.

Masa manfaat 5 tahim

Ditanya : Penyusutan lumba-lumba sampai dengan

Tanggal 31 Desember 2006

Jawab

Penyusutmpertahun: = Rp 67.217.911.2

Penyusutan per bulan:

= Rp 5.601.492.6
1261n

Untuk tahun 2001 terpakai 8 bulan (Mei-Desember)

Rp 5.601.492,6 X 8 Rp 44.811.940,8

Untuk 2002-2005

Rp 67.217.911,2 X 4 Rp 268.871.644,8

Untuk tahun 2006 terpakai 4 bulan

(Januari-April)

Rp 5.601.492,6x4 Rp 22.405.970,4

Akumulasi penyusutan

31 Desember 2006 Rp 336.089.556

Nilai buku Rp ̂

Total nilai perolehan aktiva tetap binatang sampai

dengan tanggal 31 Desember 2006 sebesar Rp

1.702.081.171, dengan beban penyusutan per tahun
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yang dibebankan kepada perusahaan sebesar ^

15S.318.4S2. Akumulasi penyusutan binatang sampai

dengan tanggal 31 Desember 2006 sebesar Rp

1.648.391.634, sehingga nilai buku tanggal 31

Desember 2006 sebesar Rp S3.689.S37.

4.2.2. Analisa Kewajaran Kebijakan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud

Scsuai dengan PSAKNo. 16 dan 17

4.2.2.1. Analisa Biaya Perolehan

Pada PSAK No 16 (2004, 14) yang meliputi biaya

perolehan adalah harga beli, tennasuk bea impor dan PPN

Masukan Tak Boleh Restitusi, dan setiap biaya yang dapat

diatribuakan secara langsung dalam membawa aktiva

tersebut ke kondisi yang membuat aktiva tersebut dapat

bekega untuk penggunaan yang dimaksudkan. Setiap

potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga

pembelian. Contoh biaya-biaya yang dapat diatribusikan

secara langsung adalah:

a. Biaya persiapan tempat

b. Biaya pengiriman awal, biaya simpan, dan biaya

bongkar muat

c. Biaya pemasangan

d. Biaya profesional seperti arsitek dan insinyur

Pada TUA biaya perolehan bangunan secara umum

meliputi:
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a. Biaya bahan da tenaga keija, biaya oveibead langsung

dan tidak langsung

b. Honor arsitek

c. Biaya asuransi

Dari perbandingan tersebut harga perolehan bangunan TUA

telah memenuhi ketentuan PSAK yang berlaku. Biaya

bahan, tenaga dan overhead, honor arsitek, dan biaya

asuransi adalah biaya-biaya yang menurut PSAK No 16

(2004,14) meiupakan biaya yang dapat diatribuakan secara

langsung.

Biaya perolehan sarana dan prasarana pada TUA

secara iimum meliputi:

a. Biaya unigan tanah

b. Biaya tanaman

c. Biaya bahan dan tenaga keija

d. Izin pembuatan

e. Biaya arsitek

Jika dibandingkan dengan ketentuan biaya perolehan

menurut PSAK, biaya urugan tanah, biaya tanaman, biaya

bahan dan tenaga kega, izin pembuatan, serta biaya arsitek

sudah sesuai dengan PSAK, karena biaya-biaya tersebut

adalah biaya yang dapat diatribusikan secara langsung

dalam membawa aktiva tersebut bekeija untuk penggunaan

yang dimaksudkan.
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Biaya perolehan mean dan p^lengkapan pada TUA

secara umum mel^uti:

a. Harga beli

b. Biaya pemasangan

Harga bell dan biaya pemasangan adalah biaya-biaya yang
dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa

aktiva ke kondisi yang membuat aktiva tersebut bekega
untuk penggunaan yang dimaksudkan. Oleh karena itu,
biaya tersebut sudah sesuai dengan ketentuan PSAK

Biaya perolehan peralatan pada TUA meliputi:

a. Harga beli

b. Biaya pemasangan

Biaya-buy. tersebut sudab sesuai dengan ketentuan

PSAK, karena merupakan biaya yang dapat diatribusikan

secara langsung dalam membawa aktiva tersebut ke

kondisi yang membuat aktiva bekerja uutuk penggunaan
yang dimaksudkan.

Biaya perolehan kendaraan pada TUA hanya

meliputi harga beli. Biaya perolehan kendaraan sudah

sesuai dengan ketentuan PSAK.

Di dalam PSAK tidak ada pemyataan yang

mengatur tentang binatang karena PSAK tidak

mengkategoiikau binatang sebagai aktiva tetap. Tetapi
karena binatang yang dimiliki TOA digunakan untuk
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kegiatan operas! pemsahaan, memiliki masa manfeat lebih

dari satu tahun, dan nilainya cukup besar, maka

berdasarkan keputusan manajemen yang dhuangkan Halam

Catatan atas Laporan Keuangan, TUA memagiiHfan

binatang sebagai aktiva tetapnya. Adapun biaya perolehan

binatang terbagi menjadi dua, yaitu perolehan melahii

pembelian dan perolehan melalui penangkapan. Yang

termasuk biaya perolehan melahu pembelian adalah:

1. Harga beli

2. Perizinan

Yang termasuk biaya perolehan melalui penangkapan

adalah:

1. Biaya survey (pra operas! penangkapan) s^erti

perizinan, komunikasi, peralatan, dan transport

personil

2. Biaya operas! penangkapan seperti dokter hewan,

obat-obatan hewan, transportasi, dan surat izin angkut

hewan

Jika dibandingkan dengan ketentuan PSAK, maka

biaya perolehan binatang melalui pembeUan sudah sesuai

dengan ketentuan PSAK. Begitu pula biaya perolehan

binatang melalui penangkapan, sudah sesuai dengan

ketentuan biaya perolehan menurut PSAK. Karena biaya

dokter hewan sama dengan biaya professional, biaya
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perizman dan transportasi sama dengan biaya pragiriman,

biaya surat izin angkut hewan sama dengan biaya

persiapan, sedangkan obat-obatan, komunikasi, peralatan

merupakan biaya overhead yang dapat diatiibusikan

secara langsung untuk membawa binatang ke kondisi

keija untuk penggunaan yang dimaksudkan.

Namun, yang menjadi pennasalahan pada perusahaan

adalah perusahaan sering kesulitan menentukan nilai

perolehan binatang yang d^eroleh melalui penangkapan.

Seperti pada lumba-lumba yang di^eroleh melalui

penangkapan tanggal 31 Mei 2001, perusahaan

menetapkan biaya perolehan 7 ekor lumba-lumba tersebut

sebesar Rp 336.089.556,-. Berarti untuk satu ekor lumba-

lumba, Nilai perolehannya sebesar 48.012.793,71,-.

Nilai perolehan tersebut ditetapkan perusahaan setelah

menghitung biaya pra operasi penangkapan dan biaya

operasi penangkapan lumba-lumba. Ketelitian dan kehati-

hatian hams dilakukan pemsahaan karena terkadang ada

biaya-biaya di luar dugaan yang tegadi Biaya-biaya

tersebut seperti insentif nahkoda dan anak buah kapal,

serta perbekalan. Selain itu nilai pasar lumba-lumba

selalu berfluktuasi (lihat pada lampiran 10). Hal itu

mungkin disebabkan tergantung dari umur lumba-lumba

dan dari mana lumba-lumba itu berasaL Oleh karena itu
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pertimbangan yang matang dari perusahaan sangat

meneatukan tepat atau tidaknya dalam menentukan biaya

perolehan binatang melalui penangkapan. Menurut

penulis jika perolehan suatu binatang yang berasal dari

penangkapan, maka terlebih dahulu melihat faktor fisik

seperti nmiir binatang, karena binatang yang masih

benunur muda akan lebih lama bermanfaat untuk

kegiatan operasi perusahaan. Penetapan nilai perolehan

binatang juga hams dilihat dari seberapa banyak

pemsahaan mengehiarkan biaya survey dan operasi

pMiflngkapan beseita biaya-biaya diluar biaya tersebut.

Untuk masa yang akan datang pemsahaan haras dapat

mengantis^asi biaya-biaya diluar biaya surv^ dan biaya

operaa penangkapan.

4.2.2.2. Analisa Pengeluaran Setelah Perolehan

Pengeluaran setelah perolehan yang dikapitalisasi

sehingga mffnimhnlkan Ccqjital Expenditure berdasarkan

PSAK No (2004, 23) adalah pengeluaran setelah perolehan

awal suatu aktiva tetap yang memperpanjang masa manfaat

atau kemungkinan besar memberikan manfaat keekonomian

dalam bentuk peningkatan, kapasitas, mum produksi, atau

peningkatan standar kineija, hams ditambahkan pada

jumlah tercatat aktiva yang bersangkutan.
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Inovaa dan renovasi sebagai Capital Expenditure

pada TUA merupakan pengeluaran setelah perolehan awal

yang memberikan manfaat keekonomian dalam bentuk

peningkatan, kapasitas, mutu produksi dan peningkatan

standar kineija. Oleh karena itu renovasi dan inovasi ini

menambah harga perolehan aktiva. Renovasi bahkan bisa

menq>erpanjang masa manfaat aktiva tetap perusahaan,

tiamiin kebijakan perusahaan menetapkan setiap aktiva

yang direnovasi diperlakukan sebagai aktiva baiu. Capital

Expenditure pada TUA bisa dilihat pada rincian biaya

perolehan (label 4.1) yaitu pada Aktiva Dalam Penyelesaian

yang ditunjukkan dalam kolom penambahan. Penambahan

tersebut telah menambah saldo awal nilai perolehan aktiva

tetap. Saldo nilai perolehan yang bertambah akan

mengakibatkan bertambahnya akumulaa penyusutan (lihat

label 4.2). Dari penjelasan tersebut dapat disin^ulkan

bahwa kebijakan Capital Expenditure di TUA sudah sesuai

denganPSAKNo 16.

Pengeluaran setelah perolehan untuk pemeliharaan

aktiva tetap yang menimbulkan Revenue Eiqienditure

berdasarkan PSAK (2004. 25) adalah pengeluaran untuk

perbaikan atau perawatan aktiva tetap untuk menjaga

manfaat keekonomian masa mendatang yang dapat

diharapkan perusahaan, untuk mempertahankan standar
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kineria ̂  ^

beban saat tegadi

Beban peidelih„„n aktiva tetap pada TOA dalam
laporan Uba mgi ,arca«tum pada poa bebaa langaung dan
beban naaba. Beban pemebbaxaan pada poa beban langanng
beraaal dari nnil operaaional TUA, aedangkan beban
pemeliharaan pada poa beban uaaba beraaal dari uni.
service TOA Biaya pemeliharaan yang dikeluarkan TOA
antara lain adalah nntak pemeliharaan dan peiawatan

aWva-aktiva tetapnya. Oleh karena ai&tnya yang hanya
untuk menjaga manfiat kondiai aktiva tetap, maka beban

penreliharaan TOA audah sesnai dengan ketentnan PSAK
4.2.2.3. Analisa Penghentian Aktiva Tetap

Penghentian aktwa tetap menutut PSAK No 16 (2004.
44) yaitu, aktiva tetap yang dibapnskan dari neiaca karena
aktiva ter^bnt dilepaakan atan ditarik dari penggunaannya
dan tidak ada manfaat keekonomian maaa yang akan datang
diharapkan oleh peniaahaan. Pada PSAK No 17 (2004, 2)
juga dijelaakan bahwa penghapuaan aktiva adalah

penghapuaan nilai buko auatu aktiva yang dilaknkan
apabiia nilai buku yang tercantum tidak lagi
menggambarkan manfiat dari aktiva yang beraangkutan.

Aktiva tetap yang dilepaakan biaa melaiui penjuaian
atan pemfiaran, aedangkan aktiva tetap yang ditarik dari
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penggunaannya karena dianggap tidak ada man&at

keekonomian masa yang akan datang, dapat dinamakan

penghentian. Pelepasan dan penghentian tersebut akan

menghapuskan aktiva tetap pada daftar aktiva tetap yang

akan dilaporkan ke neraca.

Penghentian atau penarikan aktiva tetap dari

penggunaannya yang dUakukan oleh TUA pada akhimya

akan dilepaskan melalui penjualan (pelelangan). Dalam

peraturannya aktiva tetap yang dihentikan, haras ditentukan

terlebih dahulu nilai bukunya, agar jika aktiva tersebut

dijual dapat diketahui apakah perasahaan mendapat laba

atau ragl Laba di dapat jika nilai buku lebih kecil dari nilai

jual, dan ragi di dapat jika nilai buku lebih besar dari nilai

jual aktiva. Laba atau ragi daii basil penjualan aktiva tetap

haras dilaporkan dalam Laporan Laba Rugi sesuai dengan

ketentuan PSAKNo 16 (2004, 45).

Hasd penjualan aktiva tetap TUA sebesar Rp 7.00.000

selama tahun 2006 telah dimasukkan dalam Laporan Laba

Rugi pada pos penghasilan (beban) Iain-lain pada item Iain-

Iain bersih. Oleh karena itu pelaporan keuntungan atau

kerugian dari penjualan aktiva tetap TUA sudah memenuhi

No 16.

Di TUA aktiva tetap yang dihentikan tidak ditentukan

terlebih dahulu nilai bukunya, namun TUA melihat pada
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flkiimiilasi penyusutan. Jika akdva tetap tersebut beliim

disusutkan secara penuh, maka sudab pasti akan ada sisa

alnininlflCT penyusutan. Sisa akomulad penyusutan itu

dmamakan beban Iain-lain. Beban Iain-Iain itulah yang

akan dijadikan ukuran untuk mengetahui apakah

penisahaan akan mendapatkan laba atau rugi. Bila beban

iain-Iain lebih kecil dari penjualan maka akan di dapat laba,

sebaliknya jika beban iain-lain lebih besar dari penjualan

akan di dapat rugl

Pada dasamya beban Iain-lain yang merupakan

penamaan dari sisa akumulasi penyusutan sama saja dengan

nilai buku. Oleh karena poighentian dan pelepasan aktiva

tetap pada TUA sudah memenuhi standar PSAK No 16.

4.2.2.4. Analisa Penyusutan Aktiva Tetap

Analisa penyusutan aktiva tetap yang akan penulis

bahas yaitu terkait dengan metode penyusutan aktiva tetap.

Metode penyusutan yang ditetapkan menurut PSAK No 17

Hikelnmpokkan menjadi tiga kriteria, yaitu:

1. Penyusutan Berdasarkan Waktu

a. Metode Garis Lurus

b. Metode Pembebanan Yang Menurun:

• Metode Jiunlah Angka Tahun

• Metode Saldo Meniuun/ Saldo Menimm Ganda

2. Penyusutan Berdasarkan Penggunaan
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a. Metode Jam Jasa

b. Metode Jumlah Unit Produksi

3. Penjumlahan Berdasarkan Kriteria Lainnya

a. Metode Berdasarkan Jenis dan Kelonq)ok

b. Metode Anuitas

c. Metode Persediaan

TDA menggiuiakan dua metode penyusutan untuk

menyusutkan aktiva tetap, yaitu metode garis lurus Hati

metode saldo menurun ganda. Metode garis limis dipakai

perusahaan untuk laporan keuangan komersial, sedangkan

metode saldo menurun ganda dipakai perusahaan untuk

laporan keuangan fiskal, kecuali aktiva tetap bangunan

tetap menggunakan metode garis hirus.

Poiulis akan mencoba menganalisa satu per satu dari

keenam aktiva tetap yang dimiliki ditinjau dari ket^atan

metode penyusutan sesuai dengan karakter aktiva tetap

tersebut.

Metode garis lurus yang digunakan untuk penyusutan

aktiva tetap bangunan, menurut penulis sudah tepat karena

dilihat dari karakter bangunan yang memiliki pemakaian

aktiva yang relatif sama dari tahun ke tahun. Begitu pula

untuk aktiva tetap sarana dan prasarana yang mempimyai

karakter hampir sama dengan aktiva bangunan, sudah tepat

menggunakan metode garis luius.
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Aktiva tetap jenis mesin dan perlragkapan menurut

penulis lebih tepat menggunakan metode saldo menurun

ganda. Metode saldo menurun ganda seiing disebut sebagai

metode penyusutan yang dipercepat karena memberikan

pembebanan penyusutan yang tinggi pada awal-awal

periode. kemudian semakin menurun pada akhir periode.

Sebaiknya perusahaan menggunakan metode saldo

menurun ganda tidak hanya untuk laporan keuangan fiskal

saja, namun juga untuk laporan keuangan komersial. Hal ini

dikarenakan mesin dan perlengkapan digunakan terus

menerus dalam ke^tan operasi perusahaan. Kemampuan

aktiva yang baru tentu tidak akan sama dengan keman^uan

aktiva yang sudah lama dalam men^aalkan laba. Biaya

penyusutan yang tinggi pada tahun-tahun awal sesuai

dengan kemanqiuan aktiva menghasilkan laba yang lebih

besar. Sedangkan pada tahun-tahun akhir biaya penyusutan

yang kecil sesuai dengan semakin menurunnya kemampuan

aktiva dalam menghasilkan laba.

Metode saldo menurun ganda juga tepat digunakan

untuk aktiva tetap jenis peralatan dan kendaraan, karena

peralatan dan kendaraan mempunyai karakter yang hampir

sama dengan karakter aktiva mesin dan perlengkapan.

Di dalam PSAK tidak ada pemyataan yang mengatur

penyusutan tentang binatang karena PSAK tidak
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mengkategorikan binatang sebagai aktiva tetap. Tetapi

karena binatang yang dimiliki TUA digunakan untuk

kegiatan operasi perusahaan, memiliki masa manfaat lebib

dari sati' tahun, dan nilainya cukup besar, maka

berdasarkan keputusan manajemen yang dituangkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan, TUA memasukkan

binatang sebagai aktiva tetapnya. Perusahaan menerapkan

metode garis hnus untuk penyusutan aktiva tetap binatang.

4.2.3. Analisa Kebijakan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud Sesuai Dengan

PSAK No 16 dan 17, serta Penganihnya Teihadap Kewajaran

Laporan Keuangan

Dalam menganalisa kebijakan akuntansi aktiva tetap berwujud

yang digftsimikan dengan PSAK No 16 dan 17, serta dikaitkan

dengan pengaruhnya terhadap kewajaran laporan keuangan,

khususnya Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi, penulis berpijak

pada PSAK No 16 (2004,49) bahwa laporan keuangan haras

mengungkapkan:

1. Dasar penilaian

2. Masa manfaat atau tarif penyusutan

3. Metode Penyusutan

4. Jumlah tercatat brato dan akumulasi penyusutan pada awal dan

akhir periode yang memperlihatkan;

•  Penambahan

•  Pelepasan
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• Akuisisi melalui penggabungan usaha

• Revaluasi yang dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah

• Peaunman nilai tercatat sesuai deagan paragraf

• Penyusutan

• Beda nilai tukar neto yang timbul pada penjabaran laporan

keuangan suatu entitas astng

•  Setiap pengklasifikasian kembali

Kemudian PSAK No 16 (2004,50) bahwa laporan keuangan

hams mengungkapkan:

1. Flfgifitansi dan batasan hak milik dan aktiva tetap yang

dyaminkan untuk hutang

2. Kebijakan akuntansi untuk biaya perbaikan yang berkaitan

dengan aktiva tetap

3. Jumlah pengehiaran pada akun aktiva tetap dalam konstruksi

4. Jumlah komhmen untuk akuiasi aktiva tetap

Daii pengungkapan diatas, penulis akan menganalisa satu per

satu point kewajaran laporan keuangan aktiva tetap TUA

berdasarkan PSAK (2004,49-30)

1. Dasar penilaian aktiva tetap TUA menggunakan biaya historis

atau biaya perolehan sudah wajar, hal inl sesuai dengan ketentuan

PSAK No 1 (2004, 73) tentang dasar penilaian untuk suatu

laporan keuangan digunakan nilai historis (perolehan), nilai

pasar, nilai realisasi, nilai wajar atau nilai sekarang.
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2. Masa man&at yang ditetapkan TUA sudah wajar karena sesuai

dengan pertimbangan masa produktivitas aktiva tetap, dan sesuai

pengalaman perusahaan berdasarkan aktiva serupa.

3. Metode penyusutan yang digunakan TUA sudah wajar karena

sudah sesuai dengan ketentuan PSAK No 17 (2004,09) tentang

macam-macam metode penyusutan yang digunakan.

4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan

akhir periode di TUA sudah wajar, karena sesuai dengan

perhitungan pembebanan beban penyusutan per tahun yan

diakumulasikan.

5. Rekonsiliasi menq)er]ihatkan:

•  penambahan yang wajar, karena setiap ada penambahan

aktiva tetap, perusahaan selalu melaporkan dalam catatan

laporan keuangan. Adanya penambahan tersebut akan

menambah saldo akhir nilai perolehan dan mraambah saldo

akhir akumulasi penyusutan.

•  Pelepasan yang wajar, karena setiap pelepasan baik itu

melalui penghentian maupun penjualan aktiva tetap selalu

dilaporkan dalam laporan keuangan TUA. Aktiva tetap yang

sudah dihentikan telah di hapus pada dafiar aktiva tetap.

Aktiva tetap yang dilepaskan melalui penjualan akan

menimbulkan laba atau rugi yang selalu dilaporkan TUA

pada laporan Laba Rugi pada pos penghasilan (beban) Iain-

lain.
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• TOA tidak merekonsiliasi akuisisi aktiva tetap

penggabungan usaha

•  TUA tidak melakukan revaluasi aktiva tetap

•  TUA tidak melakukan penunmannilai aktiva tetap

Penyusutan sudah wajar, karena penyusutan yang dilakukan

TUA sudah sesuai dengan ketentuan PSAK No 17 bahwa

untuk melakukan penyusutan hams ditentukan terlebih

dahuhi nilai perolehan dan nilai sisa, masa manfeat, serta

metode penyusutan.

• TDA ticUk monbuat laporan keuangan uatuk penisakaaii

asing

•  TUA tidak melakukan pengklasifikasian kembali

6. TUA tidak menjaminkan aktiva tetap untuk hutang

7. TOA melakukan kebijakanakuntansiperbaikanak'tiva tetap yailu

sebagai berikut;

•  Perbaikan aktiva tetap pada TUA dinamakanrenovasi

Aktiva tetap yang di renovasi dimasukkan pada proyek aktiva

dalam penyelesaian

Aktiva yang sudah selesai di renovasi diperlakukan sebagai

aktiva tetap bam dan dinyatakan sebesar biaya perolehan

Dan kebijakan di atas, kebijakan akuntansi perbaikan pada TUA

sudah wajar karena sudah sesuai dengan ketenman PSAK

8. TUA melaporkan jumlah pengeluaran pada akun aktiva tetap

dalam konstmksi sebesar biaya perolehan aktiva tetap.
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2006

6aldo Awal

Rp

Biaya Perolehan
Pemilikan Langaung
Bangunan 103.754.959.772
Saiana dan Piasarana 70.633.845.081
Mesin dan Perlengkapan 123.037.181.937
Peralatan 17.899.897.176

Kendaraan 1.588.450.034

Binatang 1.702.081.171

Aktiva Dalam Penyelesaian
Bangnnan 49.865.949.275
Sarana dan Prasarana 6.728.049.176
MesindanPerlenglaqjan 269.981.100
Peralatan -

SewaGunaUsaha

Bangunan
Saiana dan Prasaiana

Mesin dan Perlenglo^jan

Jumlah

1.391.446.625

117.125.063

46.391.428.312

423.380.394.722

Pemilikan Lang$ung
Bangunan
Sarana dan Prasarana

Mesin dan Perlengkq)an6
Peralatan

Kendaraan

Binatang

Reklasifikasi

Rp

44.447.802.556

9.957.865.039

4.422.317.253

123.077.301

Aktiva Dalam Penyelesaian
Bangunan (62.812.638.306)
Sarana dan Prasarana (5.967.310.184)
Mesin dan Perlengkapan (2.271.113.663)
Peralatan

Sewa Guna Usaha

Bangunan
Sarana dan Prasarana

Mesin dan Perlengkapan

Jumlah

(1.391.446.625)
(117.125.063)

(46.391.428.312)

Penambanan

Rp

1.132.928.559

74.582.878

3.999.868.389

204.788.077

379.645.458

24.087.310.262

16.159.829.742

17.854.257.317

485.796.000

64.379.006.682

Saldo Akhir

Rp

149.335.690.887

80.425.919.792

191.115.334.055

18.203.750.054

1.959.125.792

1.702.081.171

11.140.621.231

16.920.568.734

5.853.124.754

485.796.000

487.142.012.470

Pengurangan

Rp

240.373.206

344.033.528

24.012.500

8.969.700

617.388.934
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2006

£>3100 Awal renamoanan rangurangan
Rp Rp Rp

Akumulasi Penyusutan
Pemilikaii Langsung
Bangunan 47.285.628.015 5.673.261.973
Sarana dan Prasarana 24.992.280,879 12.322.443.478 103.513.057
Mesin dan Parlengkapan 74.189.860.728 25.949.321.640 202.079.739
Peralatan 9.199.117.245 3.054.374.025 21.232.500
Kendaraan 909.527.368 336.918.535 8.969.700
Binatang 1.493.073.182 155.318.452

--

Sewa Guna Usaha

Bangunan 231.907.770 —

Saiana dan Prasarana 58.562.532 — —

Mesin dan Perlenglufjan 20.787.380.820 —
-

Jumlah 179.147.338.539 47.491.638.103 335.794.996

Nilai Buku 244.233.056.183

Reklasifikasi Saldo Akhir

Rp Rp

Pemilikan Langsung
Bangunan 231.907.770 53.190.797.758

Sarana dan Prasarana 58.562.532 37.269.773.832
Mesin dan Perleng|aq)an 20.787.380.820 120.724.483.449

Peralatan — 12.232 258 770

Kendaraan — 1.237.476.203
Binatang — 1.648.391.634

Sewa Guna Usaha

Bangunan (231.907.770) —

Sarana dan Prasarana (58.562.532) —

Mesin dan Ferlengkapan (20.787.380.820)
~

Jumlah - 226.303.181.646

Nilai Buku 260.838.830.824
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Pada bagian ini penulis akan menarik kesin^ulan dari pembahasan

mengenai kebijakan akuntansi aktiva tetap bervvujud sesuai doagan PSAK

No 16 dan 17, serta pengarulmya terfaadap kewajaran laporan keuangan pada

PT Taman lDq)ian Jaya AncoL

1. Penerapan kebijakan akuntansi aktiva tetap benvujud Taman Inq)ian jaya

Ancol, yaitu kebijakan biaya perolehan, kebijakan pengeluaran setelab

perolehan, kebijakan penghentian aktiva tetap, dan kebijakan penyusutan

aktiva tetap sudah memenuhi standar akuntansi PSAK No 16 dan 17.

2. Kebijakan akuntansi aktiva tetap benvujud Taman Tmpian Jaya Ancol

berdasarkan analisa PSAK No. 16 (2004, 49-50) sudah mencenuinkau

kewajaran.

3. Kebijakan akuntansi aktiva tetap benvujud yang telah mencerminkan

kewajaran dalam penerapannya akan memberikan pengaruh yang baik

untuk penyajian laporan keuangan perusahaan.

5.2. Saran

Berdasarkan data-data yang ada dan pembahasan yang telah dilalnikan,

maka penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut;

1. Dalam menentukan metode penyusutan untuk aktiva tetap, Taman

Impian Jaya Ancol sebaiknya memakai metode penyusutan yang

91
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ftigftgmikan dengan karakter aktiva tetap, agar benar benar

meacerminkan kewajaran.

2. Ketentuan yang mengatur aktiva tetap yang tergolong unik seperti

binatang di dalam PSAK behun ada, namun Taman Impian Jaya Ancol

telah menetapkan binatang sebagai salah satu aktiva tetapnya karena

dianggap telah memenuhi syarat-syarat untuk sebuah aktiva tetap. Oleh
karena itu sebaiknya PSAK membuat suatu ketentuan yang mengatur

penyusutan aktiva tetap yang tergolong unik agar dapat dijadikan
landasan bagi setiap perusahaan yang memiliki aktiva-aktiva tetap unik.
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Jakarta, 09 April 2007

No, : Ojo /SDM-Org/PJA/Ext/rV/2007
Lamp. : 2 (dua) lembar
Hal : Riset & Penelitian

Kepada Sdr/i.

Rapiqa Rizky

Mahasiswa Universitas Pakuan

di

Jakarta

Sesuai dengan surat permohonan Saudari untuk Riset & Penelitian di PT.
Pembangunan Jaya Ancoi Tbk, dengan ini kami beritahukan bahwa kami
memberikan izin untuk melaksanakan kegiatan tersebut pada :

Hari : Senin s/d Jumat

Tanggal : 09 April s/d 09 Mei 2007

Tempat ; Departemen Akunting

Untuk pelaksanaan Riset & Penelitian tersebut, harap Saudari memenuhi
ketentuan - ketentuan sebagai berikut :

1. Mematuhi semua tata tertib di lokasi unit keija yang bersangkutan
2. Menyerahkan salinan (copy) hasH Riset & Penelitian.

Demikian atas perhatian Saudari kami ucapkan terima kasih.

PT. PEMBANGUNAN JAYA ANCOL,Tbk.

Departemen Sumber Daya Manusia

B T E M E NA

ifii'a KflNUSIll
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Triana Nutira Hennv. Psi.

Kabid. Perenc. Organisasi & SDM
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PT TAMANIMPIAN JAVA ANCOL

NERACA

Per 30 Desember 2006 dan 2005

(dalam Rupiah)

2006

_B|2_
AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas dan Setara Kas

Investasi JangJca Pendek
Piutangusaha

(setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-
ragu per 31 Desember 2006 dm 2005 sebesar

803.397.123 dan Rp 781.758.664)
Piutang Lain-lain
Persediaan

UangMuka
Pajak Dib^mr di Muka
Biajya Diba^ di Muka
Jumlah Aktiva Lancar

59.331.026.057

5.929.075.000

5.958.275.188

1.689.022.648

7.273.502.026

2.227.526.190

11.200.144.119

93.608.571.228

2005

-Bo-

70.907.883.287

741.619.619

5.230.354.672

649.992.944

6.718.849.765

3.665.393.654

16.336.459

3.128.480.483

91.058.910.880

Aktiva Tidak Lancar

Aktiva P^'ak Tangguhan
Aktiva Program
Aktiva Teta^

(setelah dikurangi akumulasi penyusutan per
31 Desember 2006 dan 2005 s^iesar Rp
226.303.181.646 dan Rp 179.147.338.539)

Aktiva Lain-lain

Jumlah Aktiva Tidak I.ancar

Jumlah Aktiva

1.023.298.014

260.838.830.824

1.282.397.208

263.144.526.046

3S6.7S3.097.27S

620.077.917

244.233.056.183

244.853.134.100

33S.912.044.980



FT TAMANIMPIAN JAVA ANCOL

NERACA ̂Lanjntan)
per 31 Desemb^ 2006 dan 200S
(dalamRupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUTTAS

Kewajiban Lancar
HutangUsaha
HutangLain-lain
HutangPEyak
HutangDividen
BiajRayang Mtttih Haras DibE^ar
Pendaqatan Ditaimia di Muka
Hntang SewaGunaUsaha
Jomlah Kewajiban Lancar

Kewajiban TIdak Lancar
Hntang Pihak Hnbnngan Istimewa -Bersih

Program Pendun dan Tmhalan Manfaat
Kaijawan Laini^a
Kenjyiban PE^ak Tanggnhan
Kenntnngan yang Ditanggnhkan atas Transaksi

Penjnalan dan Panj^Bwaan Kembali
Uang Janunan
jEimlah Kewajiban Tidak Lancar

Jomlah Kewajiban

Eknhas

Modal Saham

Modal Dasar Sebesar 4.000.000.000 Saham

denganNUai Nominal Rp 100 per Saham
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
sdiesar 1.328.000.000 Saham

SaldoLaba
himlah Rlmifaia

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUTTAS

2006 2005

Rp Rp

16.355.738.195 8.999.857.396

14.390.608.191 49.901.484.449

11.190.872.017 6.150.609.130

31.284.517.160 26.576.214.818

4.424.573.624 3.772.266.456
— 2.205.000.000

77.646.309.188 97.605.432.299

49.189.436.815 19.456.358.703

27.797.316.547 27.231.334.500

— 2.138.960.938

411.983.776

1.165.565.128 1.125.252.599

78.152.318.490 50.363.890.516

155.798.627.677 147.969322.815

132.800.000.000 132.800.000.000

68.154.469.597 55.142.722.165

200.954.469.597 187.942.722.165

017. MA oan



FT TAMANIMPIAN JAYA ANCOL

LAPORAN LABA RU6I

Untuk Tahun yang Beialdiir pada 31 Desember 2006 dan 2005
(dalamRppiah)

2006 2005

PENDAPATAN USAHA

BEBANLANGSUNG

LABAKOTOR

BEBAN USAHA

Ponjaalaii
Umuin dan Administiasi

Jmnlah Beban Usaba

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pesgbasilan Bun^
Beban Keoangan
LainrlainBeisih

Jnmlah Pangligetlan Tjiin-latn

LABA SEBELUM PAJAK

TAKSDtAN MANEAAT (BEBAN)
PAJAK PENGHASHAN
Kini

Tanggphan
Jmnlah Beban P^akPenghairilan

LABABERSIH

402.070.787.282 320.195.448329

268.699.209.324 213.231.256.815

133.371.577.958 106.964.191.514

25.948.335.323 17.746.852.016

45.888.258.017 37.756.346.936

71.836.593.340 55.503.198.952

61.534.984.617 51.460.992.562

4.998.475.863 4.400.869.186

(123.562.498) (460.903.125)
1.049.605.573 1.573.183.787

5.924.518.938 5.513.149.848

67.459.503.555 56.974.142.410

(22.342.552.965) (18.459.161.525)
3.162.258.952 432.626.540

(19.18U.294.U13) (IS.026.534.985)

48.279.209.542 38.947.607.425



MWPgrwiiinMMwci-nmBriP

PT.TWUNimMIJArAilNOOL
mmocsDBnaeM NAMAAIOIVAiBANeUNm

RXEAKUN il6(»«

sjmL
S.AWAL

AXUMUAS
JUMLS.AWN.

AKUMULAa

mm

tweWMTwai Unto

SowMftowIt

Inuaharha

11.146.946

2L741.971J81 155.816
lJ41.9;i.7Bl

14.126.794.75

23L907.77t 24J18

13561.715

19.739530.452
19.973.217

Mariaattia
17264.964.99

•07,771

BUSUn
aazmzs 6S5B68H

SGUl 1391.446525

Z31.907.771

li3W.446.eZS Z31.t07.771 2W.»07.771



REiaPPBiYiiMiriwMttnttiiTip

PT. TAMWIIMPIM 3ATAMI00L

rei:3ioesa«8i2ooA
NAMA AKTIVA: SARANA A PRASARANft
KOCEMCUN :1COO-10

MUTAg

NO TAMBAH KURANG TAWBAH KURANS NOAIBUKU

Bawanbmoi Uahi

14.482.578.089
10.434.949.565

45

1.205.116.853 ■000.000

5.797.116 .468 253.711.

24.947JOOJ52

TiA»l

SGUl 117.125.063 117.125.063
SGU2

Sti»Tctel

Tatal 289.9Z0.967 80.42B.919.794

Audited

DW

GARANAPRASARANA



S
G
B
G
B
B
E
E
I
L
j
I
l
i
m



PBmistfraiUKTWATgrtf

PT.TAMAN ItVUNMyAANCOL

t^:31DESEMBER2006
NAMAAKUN:

KDCE

PERALATAN

1600-20

NO UNIT

5AWAL

NIIAI

PBtOBIAN

MUTASl S4KHIR

MLAl

PBtOBlAN

5.AWAL

AUMUIASl

pemsuTAN

KVTASt 3UM4.AWAL

AXIMULASI

PeWUSUTAN

FBtYUSUTAN

SAKKOR

AKUMULAa

pemBUTAN

NLAIBUOITAPSAH KURAN6 TAKSAH MJRANS

1 73 taubmunanTMa 39.181.010 - - 39.181.010 18.678.743 . . 18678.743 7436402 26.514.945 U.666.066
2 87 Penombmai Uaha 81.75D.mo . . 81450420 35.4U.45D . . 35.485.450 16JSD.004 51435.454 29.914.566
3 88 SneeWnmek 75.769.650 4.998JOO - 80.767.850 19.471.960 . . 19.471.980 15.737.053 35409.033 45.558.817
4 78 Ilnaalnerlna . 9.647.000 . 9.647.000 . . . _ 1486467 1486467 8460.733

SliiTeM X96.7tM.8aO 14445400 • 211445400 73438L173 . . 73436473 41409426 114445499 96400.182

5 44 Gebnooaia Rouna 1.073.034.423 29.684.600 - 1.102.719.023 700499.625 . . 700.099.625 198.451462 898451487 204.167.736
6 4S Getanaaam Sanida 874.937.452 133.470.761 . 1.008.400413 612440.913 2.160.000 . 615.000.913 138J87425 n3488.138 255.020.075

7 56 RiM Duvuna Cottaoe 4.600.457.560 - - 4.600.457460 2.905.691.133 . . 2.905.691.133 666.940449 3.572.631.482 1.027.826.078
8 61 tXnlaPntMl 8J87.695.968 101J34.816 22.943.000 8.466.087.784 3.736J08.082 . 20.163.000 3.716.14S4S2 1.4181754.410 5.134499.491 3431.188493
9 47 RetNl 1.852.187.136 4.900.500 1.069.500 1456.018136 742417J23 . 1.069400 740.947423 369J71477 1.110419.100 745.699.035

10 57 PGU 21.072.040 ■ . 21.072.040 8.960.256 . . 8.960456 4414.408 13.174.664 7.897476
11 58 TanMn 893.811.916 27.769JOO . 921481.416 427448.741 . . 427.648.741 214.903.835 642.552.577 279.028439

12 79 Miriatkia - 16.060.000 . 16.060400 . . . , 2.141433 2:141!^ U.918.667

SiiiTaM 17.703^06.495 313.220477 24412400 17.902404.177. 9433LS66473 2460400 21.232.500 9414493471 3413464490 12.127458.072 8464.746.100

1
ToM 17JM9M7.17S 32746S477 24412400 9.207402445 2.160400 9488.129.745 3454474425 12.242403.771 5.961446.281

S6U1 - . a

SGU2 . .

S<i>Tot*l . . • . . . . .
41 a a

Total 17.899497.175 327485477 24.012400 18403.750452 9407402445 2460400 21432400 9488429445 3.M4474425 12.242403.771 5.961446481

PERALATAN
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PT. TAMAN DCPIMIMYA ANCOL
PER: 31 DESEMBOt 2006
UNir : GBANOeANGSAMUDRAANOOL

LAMPIRAMY

DAFTARftlOTVATETflP
NAMAAIOIVA : BANGUNAN

KODEAKUN : 160<M)5

NO I TANGGAL
PBROIEHAN

MAMA

SAWAL

NTIAL

PEROtJBWI

JUMLS.AWAL

AKUMULASI

PENYICUTAN

PENYUSUTAN

SAKHIR

AKUM.PENY. NILAI BUKU

1  01/01/75 IrESTORAWT
78,167.000 78.167.000

2  01/01/75 ItERMINALPABTTT
180.575.000 180.575JOO

3  01/01/75 |pairAsmMaA4UMRA
430.197.123 430.197.123

4  01/01/75 iKOtAMUCAWDUVUMC

01/01/75 AQUARIUM AIR TAWAR
2A77.000 2377.000

12305.200 12.505.200

Z877.000

6  01/01/75 AQUARIUM Am LAIIT

7  01/01/75 ITANgaKAHAWTlWA
12305300 12305300

8  01/01/75 IkAWTORGSA
2350.000 2.050.000

9  01/01/75 llABQlATnaiUM
100300300 100.00QjllBn

10300.000 10.000300

1Z505.200

1Z50531K)

2.050.000

100.000300

10 OVOWS IKABAWIINA BIOTA AIR TAWAB

11 0V0V7S ISTATIONAIRiAUr
121 01/01/75 IPPHUGBtBANGUTAMA
13| 01/01/76 IPB/TASSlWGALAin-

5300.000

168365.000

5.000.000

5.000J

168365.000

68.915355

10300.000

5.000.000

5300.000

168.565.000

68.91535514| 01/01/77 ISOftGABUiaJMB
k(XAMPENYU~
Iarealmjdaml

3300.000 3300300

LOOO.OOO

1300300 1.000300

3.000.000

i.000.

1.000.500
ITRAININGTAWK

[MUSlDMBIOfrALAUr
Ipbitaspesut"
[PENTAS ANEW SATWA
Ibawgunanairhltbi

2300300 2300300

1.000

124317.960 I
70.73Z298 I
1300300 I

i.OOO.000

124317.960

1300300

ZOOO,

i.000.

124317.

70.732.298

1.200300

Z005300

6.000300

221 01/01/79

01/01/79

BAKPENAMPUNGAWAIB

IraNn/GERBAWG?"
2.005.000 2.005300

6300300 6.W0300
24 01/01/79 iKArerARIA

25 01/01/79 iRUMAHPatASAANPAUS
5.000.000 5.000.000

3385.912 I 3385.912

5300300

26 01/01/80

27[ Ol/Olffio"
IRUANGGENSET 8.103.000 8.103300

3.085.912

8.103300
iRUMAHKARANnNABURUNG

281 01/01/80 IgUDANG BAHAN BANGUWAW
29| Ol/OlrtO

01/01/80

IRUANGPANH.

4376.000 4376.000

4.193.000 4.193.000

1.136.000 1.136.000

4376.000

4.193300

TOILET

IsNACX STAND
Z545.750 2.545.750

1.136.000

2345.750
31 01/01/81

32j 01/01/81*
1.666.600 1.666.600 1.666.600

1.666.600
SNAOC STAND

IsNACK STAND
1.666.600 1.666.600

33 01/01/81

34 01/01/81 ISNAaC STAND
1.666.600 1.666.600

1.666.600 1.666.600

1.666.600

1.666300

1.666.600
35| 01/01/81 ISNACK STAND

1.666.600 1.666.600
36 01/01/81 SNAOC STAND

37[ 01/01/81 ISTODIO LAUT
1.666300 1.666.600

51.252.000 51.252.000

1.666300

51.252.000

531.000
38 oyoi/81

39| 01/01/81'
IWOSPOPMIE 531.000 531.000
IPOSKEAWANAN 600.000 600.000 600.000

12.426.000
« 01/01/81 Itohetumum 12.426.000 12.426.000
41 01/01/81 Itohetkhusus

10.000.000 10.000.000
42 01/01/81 iRUANGPREHLTBt

53.587.000 53.587.000 53.587.000

2.000.000
43 01/01/81 IRUMAH PERAGAAN HIU

ZOOO.OOO 2.000.000
44 01/01/81 IKANDANG SATWA

30.500.000 30.500.000 30.500.000

25.755.000
45 01/01/81 Ipenampunganaibtawap

25.755.000 25.755.000
16 oi/oiai

47| 01/01/81
KOLAM MANDARIN DUCK

Ihbretank
12.472.831 12.472.831 1Z472.831

37.632.00037.632.000 { 37.632.000
W  01/01/82

191 01/01/82'
IPANGGUNG 25.052.000 25.092.000 25.092.000

2.500.000
KOLAM BIAWAK

Ikclam BUAYA~
2.500.000 2.500.000

01 01/01/82
8390.000 8390.000

BANGUNAN
1 -7



LftMPIRAN 7

DAFTAWAKTIVATETAP

r. TAMAN IMnAN MYA ANCXH.

R:310ESB4BER2006

m*: GOANeOANGSAMIIORAANOOL

NAMAAICnVA : BANGUNAN

KODEAKUN : 160(M)S

o TANGGAL

PERIXBIAN

KAMA

»

SJVWAL

NILAI

PEROLBMN

JUML3.AWAL

AXUMULASI

PENYUSUTAN

PENYUSUTAN

S3XHIR

AKUM. PENY. NILAI BUKU

51 01/01/82 AIRTBUUN 33.720,000 33.720.000 . 33.720,000 -

52 01/01/82 RUANGGBCET 4.475.000 4.475300 - 4.475.000 -

53 01/01/82 PaiNOUNG QUARArmNE TANK 37S07.679 37.807.679 - 37.807.679 -

54 01/01/83 PQllBtraHANAIRLAUT 95389.000 95389.000 - 95389.000 -

55 01/01/83 INSTALASIAIR/USTOK 73.119323 73.119323 - 73.119323 -

56 01/01/84 ILPOMPA PROPUISION CHAMBER 6.500.725 6300.725 - 6300.725 -

57 01/01/84 RJVMPA PROPULSION CHAMBER 6.500.725 6.500.725 - . 6.500.725 -

58 01/01/84 RKIMPA PROPUISION CHAMBER 6.500.725 6300,725 . 6300.725 -

59 01/01/84 RJKSMPA PROPUISION CHAMBER 6.500.725 6300,725 . 6,500.725 -

60 01/01/84 RJ>OMPA PROPUISION CHAMBBl 6.»)0.725 6300,725 - 6300.725 -

61 01/01/84 RJ>OMPA PROPUISION CHAMBSl 6300.725 6.500.725 - 6300.725 -

62 01/01/84 RJ>OMPA PROPUISION CHAMBBl 6300.725 6300.725 - 6300.725 -

63 01/01/84 RJ>OMPA PROPUISION CHAMBSl 6300.725 6.500.725 - 6.500.725 -

64 01/01/84 RJ>OMPA PROPULSION CHAMBSl 6300.726 6.500.726 . 6300.726 -

65 01/01/85 GARDUJAGA 4.245300 4.245300 - 4.245.600 -

66 01/01/87 KOLAMPAUS 18.557.100 18.557,100 . 18.557.100 -

67 09/30/91 niANGANKANTORGSA 18.900300 18.900300 - 18.900300 -

68 09/30/91 RUANGANKANTORGSA 32.400.000 32.400300 • 32.400.000 -

69 01/31/93 KANAL 238.733.706 206.902345 15.915380 222318.126 15.915380

70 01/31/93 KANAL 238.733.706 206.902.545 15.915,580 222.818.126 15.915380

71 12/31/94 PENTASUUMBA4JUMBA 5L856398 4L485.118 3.457.093 44.9«312 6.914.186

72 12/31/94 PENTASSINGALAUr 43.024.605 34.419.684 Z868307 37.287,991 5.736.614

73 12/31/94 PENIASPESUr 63304.142 50303314 4.233,609 55336323 8.467.219

74 12/31/94 LANCAPING 59352.440 47.481.952 3.956329 51.438.781 7.913.659

75 01/01/95 PIAZAGSA 547345.771 401.166399 35.469.718 437.636317 109.409.154

76 01/31/95 PBirASUJMBA4UMBA 784.086.236 574.996373 52372.416 627,268.989 156317,247

77 01/01/95 PBITASSINGAUUO' 11.550358 8.470329 770.057 9.240386 2310.172

78 01/01/95 EMinCA AQUARIUM LAUr 18.875325 13341,905 t258355 15.100.260 3.775.065

79 01/01/95 PENTASANEKASAIWA 35.227,600 25333.573 2348.507 28.182.080 7345320

80 01/01/95 GUDANGBAHANBAXAR 19362350 14.198.983 1.290317 15.489.800 3372.450

81 01/01/96 ■CANTOR GSA 33.033346 22,021,564 2.202,156 24.223.720 8308,626

87 01/01/96 R.-|RAINERSiAUT 13721310 8.480307 848,081 9328.887 3392323

81 01/01/96 R.OPERATDRPESUr 5314.900 3.343.267 334327 3.677.593 1337307

84 01/01/96 TANGGULmrAKE 93L':.451 6.143.634 614363 6.757.997 2.457.454

85 01/01/96 AQUARIUM LAUT 14.423127 9.614.751 961,475 10.576.226 3.845.901

88 01/01/96 TOKOSOUVBOR 18338,242 12358328 L255383 13314.711 5.023331

87 01/01/96 KOLAMARAPAIMA 25320,821 16.880.547 1.688.055 18.568,602 6.752.219

88 OUOl/97 BANGUNAN TAMBAHAN SEA WORLD 128.822,945 77.293.767 8.588.196 85381.963 42.940,982

89 01/01/97 BANGUNAN STASIUM KERETA API 485.806.695 291.484.017 32387.113 323.871.130 161.935.565

90 01/31/97 RENOVAKUARIUMIAUT 141.733.578 85.040.147 9.448.905 94.489.052 47.244.526

91 01/31/97 RENOVAKUARIUMLAUT 5.184.000 3.110,400 345,600 3.456.000 1.728.000

97 01/31/97 RENOV.P. UJMBA-LUMBA 43.569.129 26,141,477 ^904,609 29.046,086 14,523.(PB

93 01/31/97 RB/OV.P.PENTASPESUr 16.734,847 10.040,908 1,115,656 11.156.565 5.578.282

94 01/31/97 RENOV.P.SINGALAUr 290.403,711 174,242,227 19,360,247 193.602.474 96.801.237

95 01/31/97 RUANG OPERATOR 11357,700 6.934.620 770.513 7.705.133 3.852.567

96 01/31/97 KANDANGHEWAN 10.366,745 6.220.047 691.116 6.911,163 3.455,582

97 01/31/97 KANDANGBURUNG 1.261.650 756.990 84.110 841.100 420350

98 01/31/97 INOVJttJANGCERAMAH 11.985.500 7.191300 799.033 7.990333 3,995,167

99 01/31/97 irN)V.R.CERAMAH 14.110300 8.466,180 940.687 9.406367 4.703.433

100 01/31/97 RENOV. PASANG KERAMIK 51.893,497 31.136.098 3.459.566 34.595,665 17.297.832
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PT.TAMAN XMPUN JAYAAI^

PER: 31 DESEMBBt 2006

UNIT : GELANGGANGSAMUDRAANCOL

LAMPIRAM 7

DAFTARAICnVATFTAP

NAMAAICnVA tBANGUNAN

KOOEAKUN :160(M)5

NO TANGGAL

PEROlBttN

NAMA

' " BV

SAWAL

NILAl

PEROLEHAN

JUM1-S.AWAL

AKUMULASI

PENYUSt/TAN

PENYUSUTAN

SXUCHIR

AKUM.PENY. NILAI BUKU

101 01/31/97 INOVJQOOCAFEIRIA 27.182.616 16309370 1312,174 18,121,744 9,060,872

102 01/01/98 RENOV.P.SINGAlAtn' 19.740.000 10,528,000 1316,000 11344,(»0 7,896.000

103 01/01/98 PRMUSKOUAGSA 26.875X168 14333370 1,791,671 16,125,041 10,750,027

104 01/01/98 fNOV.PBmsBURUNG 45377X100 24.201,067 3,025,133 27326,200 18,150300

105 12/01/99 Pemas-Dand himba-fumba 31.290.700 14.602327 2.086.047 16,688373 14,602327

106 12/01/99 PengatLMCB 400A. 3 Dole 5.985.000 Z793.000 399.000 3,192X100 2.793,000

107 woim PengadMCB 40A. 3 note 5.630.000 2.627333 375333 3,002.667 Z627333

108 12/31/00 FenocementSuma Buning 26.037,000 10.414.800 12.150,600 13386,400

109 12/31/00 POPkeAIitiviTetiD 64332300 2535Z920 4308320 30,161,740 34,470,560

110 12/31/00 Rekfas dart BIm ke Aktiva 45358,600 18343,440 3.057,240 21,400,680 24,457.920

111 12/31/01 Boon. Be P.Pesut 37352300 10.140.986 2.483307 12324,492 24.628.108

112 12/31/01 Btk Aauarium G8A 35.838.000 9,755.900 2389.200 12.145,100 23,692,900

113 12/31/01 Atap Plifon 21.074.900 5.737,056 L404.993 7,142,049 13,932351

114 1201»1 Jenib.SeiKXMlG8A 13,059.650 3355.127 870,643 4,425,770 8333380

115 12/31A)1 Bnon. Kumnana Tank 44,498.960 1Z113306 2.966,597 15.080,203 29,418,757

116 WSVOl Paeang ObKfina Tembok 7.712.100 2X199.405 514,140 2313345 5398355

117 Dec 31.02 SanokarBuivngGSA .

118 Dee3L02 Sumoeen a Bak Sfmm Laut 39372300 8.154.923 2344340 10,799,763 28372337

119 Dec 31.02 Atap ntano DORsa panel dlesel 42,094373 8.652.732 2306,292 11,459,024 30,635349

120 Dec 31.02 Binatano Hbendats 1333,475 274,103 88398 363,002 970,473

121 Dec3L02 Rumah Sound Sntem 6,664375 1369338 444372 1314,109 4349,966

122 Dec 31.02 Btnalana Rberelats 25336325 5307.961 1,689,068 6.897329 18,438^996

123 Oec3L02 Kios souvenir merchandise 21399,480 4398.766 L426327 5325392 15374,008

124 Dec 31.02 Kobun tralntna tank 43,890,000 9.021.833 2.926,000 11.947,833 31,942,167

125 Dec3L03 Ren. Pantss oesut .53,423,754 7,419.966 3361384 10.981349 42:442305

126 Dec 31.03 Ren. Kandano aneka satwa 31,479.250 4372,118 2.098,617 6.470.735 25308315!
127 Dec 31.03 Ren. Kantor 37.539.700 5,213,847 2.503647 7.716.494 29.823,206

128 Dec 31.03 Ren. Sbm but 32.522325 4316,990 3168.155 6.685.145 25337,180

129 Dec 31.03 Tenda atao Snoa but 18,260,000 2.536.111 1,217333 3,753.444 14.506356

130 Dec3L03 Ren.PGGSA 20,234,203 2310306 1348,947 4.159.253 16.074,950

131 Dec 31.03 Ren. Atao olntu Gerliana 24347,400 3381.583 1,623,160 5.004,743 19342,657

132 NOV30.04 Atap drap Rest GSA 57330,000 4.474.556 3.835333 8309,889 49,220,111

133 NOV30.04 Atap strap ResL GSA 9.034350 702.711 602323 1305,034 7.729,816

134 NOV30.04 Renovasl station sato2 48.771300 3.793,362 3.251.453 7.044,816 41.725,984

135 NOV30.04 Renovasi Toilet GSA 197.234365 15340,443 13.148.951 28.489394 168.744371

136 Dec 31.04 Toilet 137.045.455 9.897,727 9.136364 19.034.091 118.011364

137 Dec3L04 Peneduh Panoouna Buruna 275.038,500 19363.892 18335,900 38.199.792 236338.708

138 Dec 31.04 Stanase Hlienibss 11.000,000 794.444 733333 1,527,778 9.472.222

139 Dec 31.04 Station Sato-sato 64.802,100 4.680.152 4320,140 9,000,292 55.801308

140 Dec 31.04 Brkflna Lumbe-iumba 116.931,100 8.445,024 7.795,407 16,240,431 100.690,669

141 Dec 31.04 Atap SIrap Kantor GSA 23.899,700 1,726,089 1.593313 3319,403 20.560,297

142 Dec 31.04 Atap Pentas LumbjHumba 264308,050 19,088,915 17,620,537 36,709,451 227,598399

143 Dec 31.05 733,700 4,076 48,913 52,989 680,711

144 Dec 31.05 Roots Blower 43367,500 240,931 2,891,167 3,132.097 40.235.403

145 Dec 31.06 Training tank 373.909.800 _ 2.077.277 2.077.277 371.832.523

146 Dec 31.05 Pekeriaan inleksi 22.750.200 _ 126390 126,390 22.623,810

147 Dec 31.06 Pemasaiuian anoki akrOik 10.194.800 . 56.638 56,638 10.138,162

148 Dec 31.06 Eiektifk training lank gsa 4,507,251 _ 25,040 25,040 4,482,211

149 Dec3L06 Stniktur kohm pentas lumba gsa 1,511,865,000 . 8399,250 8399,250 1303,465,750

ISol Dec 31. OS Slue otint oambar provak new gsa. 4,436,950 - 24,650 1 24,650 4,412300
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PT. TAMAN mPIMMYA AfW»L

PER: 31OESEMBER 2006

UNIT : GELAN66AN6SAMUDRAANC0L

LAMPIRAW 7

DAFTARAKTIVATITAP

NAMAAKnVA : BANGUNAN

KODEAKUN : 160045

NO I TANGGAL
PERtitaiw I-

NAMA

RA

SAWAL

NUAI

PEROiBWI

JUMLS.AWAL

AKUKUIASI

PENYUSUTAN

PENYUSUTAN

SAKHIR

AKUM.P0^. NILAI BUKU

1511 Dee 31,06 [KananHcMbundolDlnosa
ISlI O

186.000.001 1.033333
ae 31.06

153 Dec 31.06 PmnaunQ pwtM lumb« hitnba
1541

2.2583W.961

916.043.700

12349.116 I 12.549.116 I Z246.291.845

5.089.132 910.954.568

18.576.421
Dec31.06 llnat«l«a)bItmancuroaa

1
18.680.200

551 Doe 31,06 [jmihatmnsa
67.46L624 374.787

122.601

374.787 I

122.601

67.086337

21.945.549
156 Dec31.06 tMBdolphlnitwwAtwInlnatanlcoM I 22.068.150
lS7j Dec31,C6 jPnoMmnptmntnluna
158

43334330 241356 241356 «392.174

53.449.052
Dee 31.06 |PtncMeitinpwitMliinib»4umb«

1591 D
53.747.650 298.598ac31.06 |oinib«fpwwl(i>wxwttib.n«woMflu I 12338^^

160l D
69.661 12.469.239

12351356
ee 31.06 lBl6dil«Dcm«qmrium«lrtaw»r

16ll D
12320.000 68.444

ec 31.06 IsittOTpiKifahinfrhrtqsa
1621 D

38.995.000 216.639 38.778361

74.482394
ae 31.06 Kw«nnllcn«a

74.899.000 416.106 i1631 Dec31.06 [Bmolaioaa
186.179.400 1.034330 185.145.070

198.759311
1641 Dac3t06 llntffaf mfch»nd»ac»«
16

199370300 1.110389 I 1.110389

7315.139
51 Dec31.06 [PlMnmwlllttfdolphinnwi

16
1.406.725.100 7.815.139

61 Dac3L06

m Dae31.06

I Pwfaagaul (finding b«too Qsi 83.745300 465.251 465351 83379.949

6-371M3
 BrtkoiitroloM 6^407.500 35.597L68I Dac3L06 "'"fagpcjwawitrbcixpJim>b«2o«|

L69l D
68.680 12393.670

56324339
ec31.06 IPwnManotnlpbalaaa 56.639.000 314.661 314361

170 Dac31.06

17l| DaeSLoT
KlotfcDimwMoM 18.919396 105.107 105.107 I
llnitalM) itniauciM 3L977300 1773a) 177350 3L79935072 Dae 31.06 [intlilaallhMICBw

36.696.000 203367 I 36.492.133

31.722.7TO
73 Dec3L06 Wfaaroweam

31300300 177.222 177322
.74| Dec 31.06 [Prtung lumba2 qaa 6.050300 33.611 33.611 6.016389

Dec31.08 jPlntumtwiicoM 39.710300 220.611

319.000

220311
761 Dee 31.06

77l DecSLoT
Dok.proytkth»lottldno(tom(w 57.420.000 319.000 57.101300
ME tumbi lumb« gs« 32324.176 179.579 179379 32.14439778l 0ec31.06 jPanoawawkontrolnroveknawosa

79
64350.000 357.500 357300 63.992300

Pec 31.06 IfwtiliaJlaligltalpongaa 19.800.000 110.000 110.000 I 19.690.000
Dee3L06 lAi»ltel(turmuahohnHilutnN2 7.500.000 41.667 41367 7.458333
Dec 31. 06 |B«nflunanpenlMlumba2

82l Dec31,06 llnaltlisliilwidhMbmlilrdlow
B3I

460.902.449

22.000.000

2.671.680 2.671.680 478.230.769

12Z222 122322 21.877.778
Dec 31.06 Sound s. bennunen dolphin 8 touaiiu I 55319.500

841
310.108 I 310.108 55.509392Dec 31.06 [Ptoi depan awwoiM 11.561.000 64.228 64.228 ll.< i.772

85| Dee31.06 iDeealnBwhaalIcafaktar a).ooo.ooo 111.111 111.111 19.888389>6 Dec31.06 Strtloncwe
)7 Dec3t.06 [Ptm««Lng>nDstrtlcaird«n«cosa~

51.001355

3350.000

283342 283342 50.718.213

21389 21; 3328.611Wl Dec 31. 06 IKabal faadarji/jp^ 2.090.000 11.611 11311 2.078389
Wl Dec 31.06 lArtwwk 8 heirfaeene ma 1.066356386 5.925314 I 5.925314 1360.631.272Wl Dee 31.06 jArtvwtk & haidceno area osa 43.994.500 244.414 244.414 43.750.086
111 Dec 31.06 BakbunqaramptangganedeeManoel 81.000.000

450.000

136.921

450.000 80.550.000

24308.772
Dec 31.06 Bellhodlaea 24.645.693 136.921
Dec 31.06 iBenaunen cpenrtor p.bunjiHi g«« 185.407387 1.030.044 1.030.0441 184377.843
Dec31J)6 [Gamby utk danketonlcapan proyok 2344.000 13.022 13.022 1.978

S Dec 31.06 Dindliw bll(.4d am 1.026.822 5.705

72322

5.705 1.021.117
6 Dec31.06 iDeeeln ranovasi(xlanakasatwa 13.000.000 72.222 12.927.778
71 Dec 31.06 Daaaln 8 drawing m 8 e prov.awund fl 66.220.000
8

367.889 I 367389 65.852.111
 Dec3L06

9 Dec 31.06
[Deeein mafia belehotflaea
i

4.200.000 23333 23333 4.176.667
Dftseln lone osa 3350.000 21389 21389 3.828.611

Oj Dec 31.06 iDeaeIn wwek banho.peta kwa. tadwal I 16.500.000
91.667 I 91.667 I 16.408;
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T. TAMAN DWIANJAYA AffOOL

ER:31DESEHBER2006

NIT : GBAN6GNNGSAMUDRAANC0L

LAMPIRAN 7

DAFTARAICnVATETAP

NAMAAiOIVA : BANGUNAN

KOOEAKUN :160<M5

10 TANGGAL

PEROLBWN

NAMA

SAWAL

NILAI

PEROLEHAN

3UML5.AWAL

AKUMULASI

PENYI^UTAN

PENYUSUTAN

SAKHIR

AKUM.PENY. NllAl BUKU

01 Dec 31.06 Oesaln revbl billboard cerbang osa 16500.000 _ 9L667 91.667 16.408533

02 Dec 31.06 Dbidlng & pemtaan dao aouarium 6.270.000 . 34533 34533 6.235.167

03 Dec 31.06 Document tender thD n Dfoyek osa 3Z285.000 _ 179561 179561 3Z105539

04 Dec 31.06 Dokumen tender Mang nravalc osa 26508540 146.157 146.157 26,162,183
05 Dec 31.06 Draftar landscaDe & 08 ma gsa 18,480500 102.667 102.667 18577533
06 Dec 31.06 Faaffllas Denouniuna/restomn oaa 18.480,000 102,667 102.667 18577533

07 Dec 31.06 Faccement kandang kuda Id! osa 50.426.173 280,145 280,145 50.146.028

08 Dec 31.06 Gam bar arsHekturtoilot osa 6.500.000 36.111 36,111 6.463.889

09 Dec31.06 Oambar toad oadima DaidBS anein a 9.000,000 50500 50500 8.950.000
10 Dec3L06 (tonbar Iniia m & 0 orayak osa 25.630.000 142589 142589 25.487.611

11 Dec3L06 Gambai/blua Ddng Dievek new osa 1554550 7527 7527 1547523

12 Dec3L06 Gambar ksria arsitektur struktur Idos a 33.000.000 183533 183533 32516.667

13 Dee3L06 Geibano samoidani gaa 132517505 734541 734,541 131.482.764

14 Dee3L06 Inst alr& Donanmoan Deinal.dlreto k 47502.500 264.458 264,458 47538.042

15 Dec3L06 litalatoi Ditik & nioa MM podesUan 0 50.807.900 282566 282566 50525.634

16 Dec 31.06 Instalasi m & a r.liabMr e.hiiiiba2 osa 37.646,400 209.147 209,147 37.437553

17 Dec3L06 Inslalaal oenaranoan peniola osa 2593.000 16.072 16572 2576.928

18 Dec3L06 KaM tuvur flatbano osa 70.486551 391591 391591

g

1

19 Dec3L06 Lolcstflss 42.192.260 234.401 234.401 41,957559
20 Dec3L06 MusheOaosa 187.221551 1540.120 1,040,120 186,181.«1

21 Dec3L06 Penoawaaan pemb oambarosa 31550.000 174.167 174.167 31,175533

22 Dec 31.06 Penoawesan ouaOty oontral pravek osa 75.900.000 «1567 «1567 75.4785S

23 Dec 31.06 TDntbaxsemenlam 45.980.000 255.444 255,444 45.724.556

24 Dec 31.06 Panutupan Mital do oor baton osa 177575.949 984566 984566 176591583

25 0ec3L06 Barafcu pendastrian osa 14546.200 79,701 79.701 14566.499

26 Dec3L06 RaflbH aiHM bunmo osa 16.859.700 93565 93.665 16,766535

27 Dee 31.06 Trafflot control penguidung sea world 2550,000 13556 13.056 2536,944

28 Dec 31.06 ToOatnewgsa 145.145.000 806561 806561 144538.639

29 Dec 31.06 Water troabnant kuda nil osa 35.212,980 195.628 195.628 35517552

K) Dec 31.06 Antfian rallino antrian o oetbano osa 99501.000 55Z783 552.783 98.948,217

11 Dec3L06 Bangunan.playground 47.610.450 264.503 264.503 47545,948

a Dec 31.06 Elektrfkal ositrang trsasuro island osa 54.283.625 301576 301576 53.982.049

» Dec 31.06 Farocemant hnlutan struktur oerbang 74.019.000 411517 411.217 73.607.783

14 Dee3L06 Instalasi penaranoan oaibang osa 26.336.200 146512 146512 26.189588

15 Dec 31.06 Landcape pandastrian plaza H osa 59.260.960 329,228 329,228 58.931.732

16 Dec 31.06 Landcape pintu oerliang gsa 66.907500 371,708 371,708 66535,792

17 Dec 31.06 Landscape oatbang bahkang new gsa 37.047,835 205521 205,821 36542,014

18 Dec 31.06 Laniutan struktur garbang salatan gsa 117,265.500 65L475 651.475 116514.025

19 Dec 31.06 Lans cape pedaslrlan gsa 72539,652 _ 401587 401,887 71.937.765

10 Dec 31.06 lighting area pedestrian gsa 8,105,955 _ 45533 45,033 8560.922

11 Dec 31.06 Lighting area pedestrian gsa U7,926,572 766.259 766,259 137,160,313

12 Dec 31.06 Liahling area pedestrian the D osa 158,768,500 882.047 882,047 157586,453

13 Dec 31.06 Logo aamudm osa 55,522,500 _ 308.458 308.458 55514,042

14 Dee 31.06 Pasang plpa atap & lofcat gsa 16.811500 . 93596 93596 16,717,904

f5 Dec 31.06 Pengeeatan pentas aneka satwa osa 13,327.600 _ 74.042 74.042 13.253.558

« Dec 31.06 Pergola antrian tOmt garbang new gsa 130.842,800 _ 726,904 726,904 130,115596

17 Dec 31.06 nntu utama oartrono new gsa 107543590 _ 596552 596552 106,747.038

8 Dec 31.06 Plaza pintu garbang gsa 1,440,195,588 _ 8501587 8,001587 1,432.194501

9 Dec 31.06 Ptaza sea world osa 160.000.000 _ 888,889 888.889 159,111,111

0 Dec3L86 Pos laga theatre 4d gsa 16.920509 - 94,002 94,002 16526507
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r. TAMAN mPlAN JAVA ANCOL

ER: 31DESBIBER 2006

NIT t OELANQGANGSAMUDRA ANCOL

LAMPIRANT

DAFTARAKnVATFTAP

NAMAAKnVA :BANGUNAN

KODEAXUN : 1600-05

10 TANGGM.

PEROLEHAN

NAMA

FA

SAWAL

NILAl

PEROIEHAN

JUML3.AWAL

AKUMULASl

PBIYUStnAN

PENYUStnAN

SAKHIR

AKUM, PENT, NlLAI BUKU

51 Dec 31.06 Pot buiua seotttank lanlutan sertMina 67.503,700 . 375,021 375.021 67.128,679
52 Dec 31,06 Ranwenlmncogsa t2.77UOOO 70.9») 70,950 12,700.050
53 Dec3L06 Renivwl Dou taim osa 4,101,900 _ 22.788 22.788 4,079.112
51 Dec 31.06 8tiu5dur flefaaita aelatan new osa 1,231,788,800 63«,271 6343,271 1,224,945,529
55 Dec 31.06 Tanda d cmbano denan osa 2,334.750 _ 1Z971 12.971 2J21j77!»
56 Dec3L06 Tendaflatbanabaa-balakang osa 93,860,250 521.446 521.446 93338.804
57 Dec 31.06 WatenroDtna sartiana osa 72325,000 401306 401.806 71,923,194
58 Dec 31.06 Camber ereyeic naw oaa 19.419,000 • 107383 107383 19311,117
59 Dec3L06 Struktur koiam iumbaZ 31.000300 • 172322 t-npn 30327.778
50 Dec 31.06 Desain artworidaDotteinatikd eaa 36,000,000 • 200.000 200.000 35,800.000
51 Dec 31.06 Dokuman tandar D ontas Itimi)a2 95,920,000 • 532389 S32389 95387.111
52 Dec3L06 Deaain wahana Donlaa himba tumba 93300.000 • 519,444 519.444 92.980,556
53 Dec 31.06 4DGSA 5,120.500 • 28,447 28.447 5.092,053
54 Dec 31.06 Art Work Dindno GSA 238390300 . 1325300 1325300 237364300
55 Dec 31.06 Aflwetk & Kaidscaoe GSA TIid. 1 479.940,120 • 2366334 2366334 477,273.786
» Dec3L06 Artwork & Hatacaoa dndlng Wahana 265.100,000 . 1,472.778 1.472.778 20,837,927
57 Dec 31.06 ARTWORK a HARSCAPE DINGING 26310300 147378 147378 26362.722
58 Dec 31.06 Artwork DbidbiadD 5% 57.970,000 3223K 322356 57,647.944
» Dec 31.06 Blaya Penouniaan lltn Pioyek 35.000,000 194.444 194.444 34,805356
Q Dee 31.06 Blue prM Bambarthaatar 4D GSA 5313300 • 30329 30329 5,482.571
1 Dec 31.06 Bok Kamuttaae VWhana 4 D 10,000,000 • 55356 55356 9.944.444
2 Dec 31.06 BQ a OE Proyek 4D OSA 95.920,000 • 532389 532389 95387.111
3 Dec 31.06 Catak Camber Artwork a Hard Seas a 5.441350 • 30331 30331 5,411.419
'4 Dec3L06 Catak Katkir oambar rovfal Provok ID 1355300 • 5361 5361 L049,139
'5 Dec31.06 CovertiM Dbidfui Wahana 4 D GSA 48,774,000 • 270.967 270.967 48,503,033
6 Dec31.06 Dasain Art Work GSA 15.500,000 86.111 86.111 15,413389
7 Dec 31.06 DasabiOanauAD 5300300 38356 303% 5;469.444
8 Dec 31.06 Oasain Intaifor 8 Art Work 37,000.000 205,556 205,556 36,794,444
9 Dec 31.06 Dasain Rason DindIno 4DGSA 15.500300 66,111 86,111 15,413,889
0 Dec 31.06 DlrakslKaaiADGSA 336.229,795 • 1,867.943 1,867.943 334361,852
1 Dec 31.06 Dokument Proyek 7392,000 41,067 41.067 7350,933
2 Dec 31.06 EatdsmanlGSA 245336.500 1364392 1364.092 244,172,408
3 Dec3L06 FasQIIas Pammiaiign Restoian GSA (4 453,198,570 • 2317,770 2,517,770 450,680,800

4 Dec3L06 Gambar Araitafchir Mushola GSA 4D 10.640,000 • 59,111 59,111 10.580,889

5 Dec3L06 Gambar Anttafctur Stiuktur GSA 40 19300,000 108333 108333 1939L667

S Dec 31.06 Gambar Karta Theater 4 D 45,879,000 • 254,883 254,883 45,624.117

7 Dec 31.06 Gambar karta UO Provek 93,280,000 • 518,222 518,222 92,761.778

S Dec3L06 Gambar ahoD drawlna 29.700,000 . 165300 165,000 29335,000
9 Dec 31.06 Gemafl aantantaia GSA 63,038.580 350314 350.214 62,688366
} Dec 31.06 nstalasi Kabel 6 Plna GSA Ths-1.95 224,795310 • 1.248.861 1,248.861 223,546.149
1 Dec 31.06 nstalasi LarraHi Karta 4D 95% 55,201,850 • 306,677 306377 54,895.173

I Dec 31.06 nstalasi Sound System 40 ( 5 %) 9.047,500 • 50,264 50,264 8,997,236

i Dec 31.06 nstalasi Tank Wahana 4 D GSA 171,366,938 • 952,039 952,039 170,414,899
1 Dec3L06 nstalasi Talpon 10,032.000 • 55.733 55.733 9,976.267
5 Dec 31.06 nterior a Artwork 520,466,195 . 2391,479 2,891.479 517374.716
5 Dec 31.06 Kaca 40 GSA 269,500 1,497 1,497 268,003
f Dec3L06 (eat 40 Now GSA 17,696305 • 98313 98313 17.597,992
1 Dec3L06 (oreksl Uana Muka Karta 70,798.788 • 393327 393327 70.405,461
> Dec31.06 daket Gadung Tester GSA 1,500,000 . 8333 8333 1.491.667
1 Dec31.66 4aiket PGU Samudra 2,200,000 • 12,222 12322 Z1S7.778
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LftMPIWANT

PAFTARAKTIVAfErAP

TAMANIMPIAN JAVA ANCXH.

R:31De»«BBt2a06

IIT : eOANSOANGSAMUDRAANOOL

NAMAAKnVA :BANGUNAN

KOOEAiOJN :16(XM)5

0 TANGGM.

PB«01£HAN

NAMA

FA

SAWAL

NIIAI

PEROIEHAN

JUKL5.AWAL

AKUMUIASI

PBIYUSUTAN

PENYUSUTAN

SAKHIR

AKUM.Pa^. NHAI BUKU

)1 Dec 31.06 MEASioOAD 924.223.268 . 5.134374 5.134374 919388.694

)2 Dee 31.06 Mdwdtal EMtaOnl A Plumbing 58300.000 . 323389 323389 57.976.111

» Dee 31.06 PHtr Pembabn 4 D 6SA 218370325 . U15345 1315.945 217354380

Dee3L06 Part tambahan Prevek 4 D G8A 15.653.000 - 86.961 86.961 15366.039

)5 Dec 31.06 PartblAD 14X791300 . 793.283 793.283 141.997.717

Dec3L06 Pangawaaan oambar GSA 82327.9)0 - ^.486 458.486 82369314

)7 Dee 31.06 Bamunan 4D GSA 20.966.958.111 . 116.483.101 116.483.101 ########

98 Dec 31.06 66.888.000 - 371356 371356 66308.444

» Dee3L06 PatOtnanRaneanaKota GSA 273350300 _ 1318311 1318311 271331389

10 Dee 31.06 IMB4D 110348.000 . 611378 611378 109.436.622

11 Dee 31.06 SelasaraADGSA 45.100.000 - 250.556 250356
AA tlAA AAA

12 Dee 31.06 Hang eancang 115363.000 . 643.683 643383 115.219317

13 Dee 31.06 Hang Paneang Hiaatar 40 GSA 188.665,400 - 1.048.141 1.048.141 187317.259

14 Dee 31.06 Turn Stall* dl GSA 3.256.000 - 18,089 18.089 3.237.911

50.565.005313 4.752.506.758 609.155316 5361.66X574 ########
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PT. TAMAN mPIAN 3AYA ANCOL

PER 131DESEMBER 2006

UNIT : GELANaOAfiaSAMUDRAANCOL

lAMPZRANS

DAFTARAimVATirTaP

KAMA AKTWA: SARANA & PRASARANA

KODEAKUN ; 1600-10

NO TANGGAL

PER0LEHA7

NAMA

PA

SJUOER

NILAI

PEROIEHAN

JUMI.S. AWAL

AKUMUIASI

PENYUSUTAN

PENYUSUTAN

S3KHIR

AJa/M.PBrY. NIIAI BUKU

01/01/75 TAMAN 36.605.677 36.605.677 • 36305377

2 01/01/76 TAMAN 2.133.900 2.133.900 2.133.900

3 01/01/77 TAMAN 7.613.248 7.613.248 7.613.248

4 01/01/78 TAMAN 826.950 826.950 826.950

S 01/01/82 TAMAN 2.077.156 2.077.156 2377.156

6 01/01/82 KBtANGKAOCANPAUS 10.811D30 10.811D30 10311330

7 01/01/83 TAMAN 672.500 672.500 672.500

a 01/01/83 lAlAN aSAUJRAN 1.817.150 1.817.150 1.817.150

9 01/01/83 lALANftSAlURAN 37.406.404 37.406.404 37.406.404

10 01/01/84 lAlAN&SALURAN 7.238.660 7.238.660 7338360
11 01/01/85 lAlAN&SAUJRAN 2.198J50 2.198350 2398350

u 01/01/86 lALAN&SAUJRAN 3.418.800 3.41830O 3.418.800

13 01/01/88 IALAN&8A1URAN 1.0351)00 1J>35DOO 1.035.000

14 01/01/90 UIAN&SAUJRAN 501M1.786 50D41.786 50341.786

15 11/30/92 MUN&SAUJRAN 25D«.200 25.043.200 253«.200
16 06/30/93 lAlAN&SAUJRAN 123.750.995 123.750.995 123.750.995

17 09/30/93 MLAN&SAUIRAN 7.128DOO 7.128.000 7.128300

18 12mA4 lAMANOAlAWSAlURAN 103.857.615 103357.615 103357.615
19 01/01/95 PENDESTRIANAREAL 23J80.960 23380.960 23380.960
20 01/01/95 KANALRIOE 257.408J47 257.408347 257.408347

21 01A1A5 LANDSCAPE 117.837.216 117337316 117337316

22 01/01/95 TOOET 450Dao 450300 450300
23 01/01/96 TRIBUN TRAVnUNG SHOW 58.362.589 58362389 58362.589

24 01/01/96 KAW3AN6BURUNG 23.971J50 23.971350 23.971350

25 01/01/96 TAMAN 450D0O 450.000 • 450300
26 01A)1A6 FEBRNGSHOW 8.272.ee 8372395 8372395
27 01/01/97 TAMAN DEPAN SEA WORLD 158.950.253 158.950353 158.950.253

28 01/01/97 TAMAN KERSTA SATS-SATO 838.878.665 838378.665 838378.665
29 01/31/97 TATA R. I1MR/P«SUNGAN 42.887.785 42387.785 42387.785
30 01/31A7 INGV. PIAZAMDOTRAIN 32.80.251 32.643351 32343.251

31 01/31/97 P1NCKAREAGSA 96.852.709 96.852.709 96.852.709

32 01/31/97 TAMAN POCNIK AREA 41.425.500 41.425.500 41.425.500

33 01/31/97 TURAPBEIDN 7.210.140 7.210.140 7.210.140

34 01/31/97 mcv. IAN5CAPE 6.519.709 6.519.709 6.519.709

35 01/31/97 TAMAN RRKERETA API 8.798.255 8.798.255 8.798.255

36 01/31A7 TATARUANGUIAR 456.449.808 456.449.808 456.449.808

37 01/31/97 TATARUAN6U1AR 1.625.000 1.625.000 1325.000

38 01/31/97 TATARUANGLIJAR 30.876.841 30.876341 30376341

39 01A1A8 INOV. PDCNKAREAGSA 7.399.500 7399300 7399.500

40 12A)1A9 Peib. BesI Dcntu lumba-lumba 2.450.000 2.450.000 2.450.000

41 12/01/99 Peib. Stofl kahffl tntnliM tank 13JOO.OOO 13300.000 13300.000

42 12/01/99 Panbuatm lembatan kuda nO 21.006.400 21.006.400 21.006.400

43 12/01/99 Penoecatanauxtb. P^naa but 11,922.500 11.922.500 11.922.500

44 12/01/99 Peiawatan DraMiana banounan 3.985.000 3.985.000 3.985.000

45 12/01/99 Pembuatan balb k oniia utan 11.115.000 11.115.000 11.115.000

46 12/01/99 Pefb.banaunan exMaraa Java 1.952.000 1.952.000 1.952.000

47 12/01/99 Pert). ITibna oentaa oeaut 5.770.000 5.770.000 5.770.000

48 12/01/99 Pembuatan (email eddstreiaae 7.734.000 7.734.000 7.734.000

49 12/31/01 CansOnGSA 7.152.200 5.840.963 1311.237 7.152.200

50 12/31/01 blan Pendlst Blaok 15.193.585 12.408.094 2.785.491 15.193.585

51 12/31/01 DinDOasar 31.864.500 26.022.675 5.641.825 31.864.500

52 12/31/01 UaoGSA 31.691.000 25.880.983 5310.017 31391,000 1 -
S3 12/31/01 ■aaarKDnoS. Bunmo 25.437.500 20.773.958 4.663342 25.437.500 1
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PT. TAMANIMPIAN MYA ANCOL
PER s 31OESEMBER2006

UNIT ! GELANaOANSSAMUORA ANCOL

LAMPIRAN8
DAFTAR AKTHfA-nTflp

KAMA AKTIVA: SARANA & PRASARANA

KODEAKUN ; 1600-10

KG TANGGML

IPEROi£HAW

NAMA

RA

SAKKIR I JUKLS. AWAL
NIIAI AKUMULASI

PEROIHWN I PENYUSUTAN
PBtVUSUTAN

SAXHR

AI(UM.PENY. NRAI BUKU

54 12/31A)1 KAlwBnGSA 14.720.2S0 I 12.021.538
12/31AI1 •nrw tbOl UtoaSftn 20.999.000 I 17.149.183 3A49A17

1A9U
56 12/31A)1 TUcrt Kontrot

9.226AOO I 7.535.220
57 12/31702 Timin landing bunmg

12/31A)2 BIMfKblim1>aWna-faiilc 14.195.379 e.753J17
59 12flljD2 lYmin R PeniMmin pitem 6.655.000 I 4.103.917 1331.C

1A13.700
60 12/31A)2

611 12/3iyD2

Tiwiin ceduno atntM linriM-lumbi 8^)68.500 I
TYmm Bundetin

4.975.575 6.5B9.275

62 12/31702
22.099.000

1.479.225

'embuttambinofajTiman
13.627.717

33.907.500 I

4.419AOO 18J47J17

6.781J

2J74JOO
12/3iy03 Bakmnoihinur 12.870.000 I 5.362JOO

64 12/31A)3 CaibdTUvur 79.238.500 33.016.042
651 12/31AB nilMUl KAlwl Ride 32.a0.300 U.42D.< 6.442.060

16.491^60
66 ttava* fembetin Kivu Ulln PGU GSA 82.459JOO 17^66.182

12.347.2

48.101.258
67 12J3UIA >m«n Be PaitM Pewit 29.018A>00 1 6.287.: 5A03A00

125.767
12/31/06 "cnibehinlilurBliiiott 7J46.000 I

16.927.167

7.420.233
12/31A)6

70 12/31AI6

PMUMIWMIWIPOltmDlOM

'etbillaa alMpeeah an
7.a6.000 I

7.099.400

120.267

125.767

120.267 7.095.733

71 12/31/06

721 12/31A)6

Costma Denirt

awvMll8Bl«ndtiQcnooM

27.720.000

58J47JD0 I
462/)00 462.000 27.258A00

97SJ92

1M2M9
73 aauK

741 12/31A)6

towwluiiteeia 80J25.961 I

GeinbwBiwefclimtoDe iienQeirt».ea 575JOOI

975.792

1.3«.099

9J92

140.000

57J71.708

79483^62

75 12fllA16 UOho iflcai] Drtnt 8.400.000 I
76 12fllA)6 GeWbwpedertriinasa 890.000 I 14A33

802.353
77 12/31A)6

78 12/31A>6

nboiidelcniceaw 48.141.200 I

PwliweacindaMliiia

791 12/31AI6 SnabiflawlaBeewi

39.325.000 I

_237/)00

802J53

655.417

3.950

875.167

47J38.847

655.417 38A69.S83

80 W3U06 Santo'da jeniitinetaiitvwi 427.900
81 12/31A>6 tenaaaia 359.787.100 I
82 12fllAi6 PcMln held tape erei nendeifalin nenghu 18.000.000 I

353.770.9

17.700.0
831 12/31/06 PeiiliiatofarfcefleDenitMniiliiuiiendcipe 19/100.000 I
84 12/31AI6 Desiln orifli bellho Iwt Mno dom oti 4.200/100 I
85 12/31A16

86 12/31AI6

PeulnlwntaeepedeefalininwIinoM

DwilnlMdwipeiieniliidh.whBdfiMyj
27/100.000

20.500.000 I

490.000 450.000 26.550.000

87 12/31/PS PcMln liMcme pedeetrtin eeivwiM 16.500.000 I 275.000
881 12/31A)6 Oeeeln pendestrlwi hiittehepe dl ati 24.500.000 408333 408333

a3333
89 afllAM Detain vlwal deeoiiBan as«
90 12/31706 Dotaimenfattl fgm & fbto

14.000.000

Z7SO.OOO I

a3333 13.766367

91 12/31/06 FotDcopvaainbariBwelcDendeiMannn 845.400 14/)90

576383
92 12/31AI6 Rime bniid momo i«i 34.595.000 I 576/
931 12/31A)6 Sambif hertinenataintlnoM 44.000.000 I 733/
94 12fll/B6 Simlar pwyele landscape dl oti 92.700 1.545

12/31/06 Jalanota 75.594.500 1.259.908 1.259.908

2.183.995
12/31/06 (anal &cof beton 131.039.700 2.183.995

97 12/31A16 LMidsape area nedesfalanttp-n Ota 111.543300 1359355

128355.705

109.684.245
J2S1/D6 Landsape aiea wahan 4d nta 3300.000 I 55.000

99 12/31/06 Landsape danauasa 72.884.570 I 1.214.743

3.245.000

71.669.827
100 12/31AI6 Landsape pg

101! 12fllAI6 LoQopladloM

242.592.207 I

9.020.000 I

4.043.203

150333

4.043.203

150333

441333

a8.549.004

102 12/31706 Paoafpenibatas4d<»a
441333

103 12/3im6 PavlnoblolcandasatwaeBa 46.099.900 I 768332

54.155.770
104 12/31/06 Pedestrtan Qsa 3.249346.200 I
105 12fll/06 Pedestrian penohubuna asa 987.679.836 I 16.461.331 16.461331

241.083

971.218.505
1061 12/31AIS Panoleas pohan osa 14.465.000 I
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IAHPIRAN 8
PftBTAP akttvatetap

T. TAMANIMPIAN 3AYA ANCOL

>ER 131DESOUER 2006

INCT ! GajWQQAHQSAMUCRA ANCOL

mama AKTWA: SARANA & PRASARANA

KOOEAKUN : 1600-10

NO

107

TANGGAL

PEROLEHAN

115

PKHTDTOYekllOTtlH

12fllA)6

U6_sa3/2i

NAMA

HV

bloke

BiniioiBi di <

Thtnmin Uixteip

remfalofatienientMi

PohonePe

Tkiwnine

ilTDMndle

llmaiii taiwl CM

SAKHIR I JUMLS. AWAL
lOiAl 1 AXUMULASl

twinimAM 1 PENYUSUTAN

38.749.700

42.515.000 I

70300.000 I

L677.1

23.250.000 I
66.006.600

84.452.500 [
19J00.000 I
181309.900 I

PamluafMMto 8 dgimie OM

117 12/31/06 pr^nHMhntt
IpeilMllaiiiiMiraM

34.980.0<

194J00.000 I

14.716350

liol 12/31/06 Paioef*"" imfaAtmda os»
1201 12/31/06

51356.000

PipanendeiWanOM 124.768.600 I

i2«l 12/31/06 Is^luran«lr {wMtrpunoin CM
Sihiiin twMl <

rusi i2fllA16 IstaMoedtnbrict
1sad€fan«lrQa

_S2c
18.700.000 I
SB.160.000 I

IM

126

2S
1281

129

130

12/31/06

PiMUumrtnQ4<le

UnKHnWMimMiikoM

12fllA)6

laniliinhikliline

ummntMiibiwdiniuOM

12fll/06

12/31/06

12/31/06

16.859.700

20339.500 I

66.429.000 I

Ihiyn taiuh merah ow
IfytiimfalkoeifainQOM
piniMaHiafamec

Patertrttn eifabiw >*»'» 0»»

256.7673»

247.626.500 I

L134.199

3.735350 I

Bitlhoinl Rftwne iieib«no ca
1331 12/31/0* |qmiana«wneiiliWQeib«lQbllUOI»

6350300

ri37l 12/31/06 IpedeiWAin
leituWMC

lUtllK

139

140

1421

143

iSS
151

1201/06

ITOl/OO

m theme icnadIgM

tenitaifoemlnrj

iwtn ft fliirbir keili II pemhub.iilur tnh i
iwetn ninibir.«ii«faMi heifure tend

newi

Icftrtan

MWJ

nembihwdtcip

leiilntondiap

DeMtnl

i;

12/31/06

156

157

156

1591

rvewtng Inrtalidon

^«liewfpert»*l'''''b»l'''***<

rtnittuf 81 me paitMjuwbe^

Bemlar fceill tnrielail dilWU (

semberlindiai

ftemhef limfaiape tamin Iuiiibi2
e»mbirpetenc«nMn>

Gjmbir uUt dewthi tamen qia

ramhir-leeril llwU plumbi

^jl^^j^jied^^ieii_pcflchubuiio pee wod^
Samfair.rd.lciHdrdll

Inriileslilr

iMtetol pipe penvemmin OM

jilenoeneiwtiinAiriMMiL

27.781.786

35.200.000 I

65.990302 I
70.965.950 I
5.678.750 I

33.000.000 I
3.600.000

71.500.000 I
23350.000 I
26300.000

4.500.000 I
19.000.000 I
5300.000 I

156.200.000

185.000 I
37.640.000 I

175.000

4.500.000

743.000

130.000 I
9.000.000

73.150.0001
3.617.500l
47.067349 I

21.848.75o|
17.869.500 I

PSNYUSUTMI

645.

708,

1.171.667

544317

387.

..100.U0

1.407342

330,

3.030.1g

SAXHR

AKUM. PENY.

645328 1

708.1

1.171.667 I
544.617 I
387.500

1.100.110 i

nhai buku

38.103.872

41306.417

69.128.

32.132383

64.906.490

583.000

3345300

245373

897.600

2379.477

715300

311.667

836300

280.995

347325

1.404.

1.107.150

4379.458

4.127.108

35.

1.4073421 83344.958
330.000 I 19.470.000

3.030.1651 178.779.735
583.000 1 34397.000

3,245300 191.455.000
245.273 I 14.471378

897.600 1 52.958.400

■»,074,477 122.689.123
715.000 I
991.667 I
311.667

836.000 I

42.185.000

J8|
49324.000

280.995

3473251
16378.705

20.492.175

t,4ft4,2971 82353.!
i,tft7,lS0 65321350
4379.458

4127,108 I
35370

747,488042

62.2511

243.499392

2398329

3372.799
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